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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi musik bagi
pembaca perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Penelitian ini difokuskan pada fungsi musik bagi pembaca perpustakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
pembaca perpustakaan, pustakawan dan staff karyawan. Objek penelitian ini
adalah fungsi musik. Data diperoleh dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi, peneliti sebagai instrument penelitian. Dalam penelitian ini, data
dianalisis dengan teknik data reduction, data display dan data verification.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa fungsi musik bagi pembaca yaitu: (1)
meningkatkan ketenangan jiwa, (2) meningkatkan gairah membaca, (3)
meningkatkan konsentrasi, (4) meredam kegaduhan




Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan di perpustakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, telah ditemukan beberapa
perbedaan dengan perpustakaan lain, khususnya perpustakaan yang terdapat di
Universitas Negeri Yogyakarta. Di perpustakaan tersebut setiap harinya terdapat
musik yang selalu diperdengarkan di setiap jam kerja. Perbedaan berikutnya
adalah jumlah pengunjung khususnya jumlah pembaca di perpustakaan tersebut
yang terlihat lebih banyak dibandingkan perpustakaan-perpustakaan lain. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan pustakawan perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta yang menyatakan bahwa rata-rata jumlah
pengunjung perpustakaan tersebut di setiap harinya lebih banyak dibandingkan
dengan perpustakaan lain yang terdapat di Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam
study pendahuluan yang dilakukan, peneliti mengamati para pembaca di
perpustakaan tersebut merasa tenang, nyaman, dan dapat berkonsentrasi dalam
melakukan kegiatan membaca.
Membaca merupakan kebutuhan dan kegiatan sehari-hari setiap manusia,
membaca juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks, setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca sehingga
kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari
manusia. Minat baca masyarakat di Indonesia masih tetap berjalan ditempat
walaupun usaha telah dilakukan oleh pihak pemerintah dengan dibantu oleh
2pihak-pihak tertentu yang sangat berkaitan dengan minat baca masyarakat, seperti
guru, pustakawan, penulis, media masa dan gerakan cinta buku. Padahal jika
dicermati sejenak penerbit buku, majalah maupun koran pada akhir-akhir ini
jumlahnya sangat meningkat tajam, namun minat baca masyarakat di Indonesia
tidak ada perubahan yang signifikan.
Salah satu tempat yang sangat mempengaruhi minat baca masyarakat
Indonesia adalah perpustakaan. Sulistyo-Basuki (1991: 3) yang dikutip oleh
Suwarno (2009: 9) mengatakan, bahwa “perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang bias disimpan menurut tata susunan
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual”. Suwarno (2009: 9)
mengatakan bahwa, ”suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber
informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pemustaka jasa layannya. Selain
buku, di dalamnya juga terdapat bahan cetak lainnya seperti majalah, laporan,
pamphlet, prosiding, manuskrip baik berupa naskah lembaran musik maupun
berbagai karya media audiovisual seperti film, slide, kaset, piringan hitam, serta
bentuk mikro seperti microfilm, mikrofis, dan mikroburam”. Fungsi dan peranan
perpustakaan adalah perpustakaan sebagai unit kerja; perpustakaan sebagai tempat
pengumpul, penyimpan dan pemelihara berbagai koleksi bahan pustaka; bahan
pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu; bahan
pustaka digunakan oleh pemustaka secara kontinu; dan perpustakaan sebagai
sumber informasi (Suwarno, 2009: 9).
3Seiring dengan perkembangan zaman, maka diharapkan perpustakaan
mampu menyesuaikan diri dengan keadaan, agar tetap eksis dan dinikmati oleh
para pembaca. Untuk itu, perlu adanya pengelolaan perpustakaan agar pembaca
mendapatkan kenyamanan di perpustakaan tersebut. Membaca merupakan sebuah
aktifitas atau pekerjaan dengan mengerakkan  mata dan pikiran yang dapat
membuat kejenuhan dan kelelahan bagi pembaca karena melibatkan beberapa
faktor. Faktor tersebut bisa berupa faktor internal meliputi keadaan fisik, perasaan,
motivasi, maupun faktor eksternal berupa lingkungan. Lingkungan yang
menyenangkan untuk kegiatan membaca, mempercepat proses penyerapan
informasi dan pembaca bisa berkonsentrasi dengan baik, sehingga akan tercapai
apa yang menjadi tujuan.
Kondisi perpustakaan pada umumnya terkesan kaku, sepi, membosankan,
dan dengan buku-buku yang ketinggalan zaman pula. Suasana yang serba tidak
menyenangkan ini, tentu tidak akan menarik di kalangan  pembaca yang terbiasa
dengan suasana modern, ceria dan nyaman. Suasana modern, ceria dan nyaman
biasanya identik dengan adanya bunyi musik, karena musik terdengar dimana-
mana seperti pertokoan, swalayan, pesta, restoran dan sebagainya. Manusia,
khususnya pembaca hampir sulit menghindar dari musik dalam kehidupan sehari-
hari, karena musik terdengar melalui radio, TV, upacara pesta, restoran maupun
pertokoan.  Musik sendiri sangat berpengaruh terhadap aspek fisik dan psikologis
seorang pembaca. Pembaca pada saat membaca akan merasakan reaksi yang
berbeda apabila diperdengarkan musik-musik yang tenang, baik reaksi positif
maupun negatif.
4Rachmawati (2005: xxvviii) mengatakan, bahwa “pengaruh musik
terhadap aspek psikologis dimana secara fisiologis, musik berhubungan dengan
indera pendengaran, namun secara psikologis musik berhubungan dengan fungsi
psikis manusia seperti persepsi, abstraksi, mood dan berbagai fungsi psikologis
lainnya”. Seashore (1967) yang dikutip oleh Rachmawati (2005: xxvviii)
menyatakan, bahwa “aktivitas musikal melibatkan banyak aspek psikologis.
Perbedaan tinggi-rendah nada, contohnya mempengaruhi persepsi terhadap
rangsang pendengaran yang merujuk pada penafsiran makna yang berbeda. Nada
yang tinggi cenderung dipersepsi sebagai sesuatu yang mengandung emosi lebih
kuat dibandingkan nada yang rendah. Selain itu, tempo yang cepat lebih
mengunggah semangat dibandingkan dengan tempo yang lambat. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa musik-musik tertentu dapat menghasilkan
mood yang menunjang produktivitas manusia”. Hasshumaker (1980) yang dikutip
oleh Rachmawati (2005: xxvviii) menyatakan, bahwa “musik memiliki
kemampuan untuk memfasilitasi perolehan bahasa, kesiapan membaca dan
perkembangan kecerdasan secara umum. Selain itu, musik juga dapat
menciptakan suatu sikap positif terhadap suatu objek. Musik dapat memberikan
pengaruh tehadap psikologis manusia bahkan untuk beberapa orang, musik begitu
berdaya menggerakkan dan memberi semangat. Banyak penelitian tentang musik
yang didasari oleh berbagai pemikiran tentang musik dan hubungannya dengan
manusia. Pengaruh musik dengan berbagai unsur dan kombinasi antara unsur-
unsurnya terhadap kondisi psikologis manusia”. Musik yang dipilih dengan
kepekaan suara tinggi akan membantu memperbesar manfaat suatu kegiatan bagi
5anak-anak anda. Misalnya, anak-anak yang sedang membaca sering juga
mendapatkan manfaat dari mendengarkan musik yang membantu mereka
meningkatkan konsentrasi, menenangkan pikiran, meningkatkan kewaspadaan,
dan mengurangi suara-suara eksternal yang bisa mengalihkan perhatian (Ortiz,
2002: 180).
Berdasarkan study pendahuluan, peneliti tertarik untuk mengetahui fungsi
musik bagi pembaca perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta. Selain itu telah dilakukan pengamatan langsung yang dilakukan pada
tanggal 17 Februari 2015 di ruang perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta. Observasi dilakukan pada saat peneliti
mengunjungi perpustakaan sebagai pembaca. Perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni memiliki ruangan yang nyaman, bersih dan terdapat pendingin ruangan.
Peneliti menyadari terdapat musik yang diperdengarkan di perpustakan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta sebagai pengiring kegiatan
membaca para pengunjung perpustakaan. Musik tersebut diputar setiap jam kerja
sejak perpustakaan buka pukul 07.30 WIB sampai tutup pada pukul 16.00 WIB
melalui komputer yang terdapat di ruang informasi dan diperdengarkan melalui
empat buah speaker yang dipasang di setiap sisi ruangan perpustakaan. Lagu-lagu
tersebut langsung diputar dari youtube karena fasilitas jaringan internet yang
mendukung dan memadahi. Selain itu, semua lagu yang diinginkan terdapat di
youtube.
6Musik yang diputar di perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bertempo lambat, beritme teratur, bervolume sedang dan rata-
rata berjenis musik instrumental. Genre musik yang diputar di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta adalah slow pop, pop
jazz dan smooth jazz yang tidak mengganggu aktifitas membaca para pengunjung.
Peneliti mengamati bahwa pembaca di perpustakaan lebih tenang dan dapat
berkonsentrasi. Dari hasil pengamatan tersebut peneliti tertarik untung mengetahui
fungsi musik terhadap kenyamanan pembaca di perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
B. Fokus Penelitian
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui fungsi musik
bagi pembaca. Hal ini dikarenakan terdapat musik di perpustakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan fungsi musik bagi pembaca di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat teoretis:
1. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta, dapat menambah wawasan tentang fungsi
musik bagi pembaca di perpustakaan.
7Manfaat praktis:
1. Sebagai bahan evaluasi karyawan perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta agar dapat mengembangkan musik
perpustakaan.
2. Memberikan kontribusi dokumentasi yang berarti bagi perpustakaan




1. Tinjauan Tentang Musik
a. Pengertian Musik
Menurut Banoe (2003: 288) musik adalah “cabang seni yang membahas
dan menetapkan berbagai suara kedalam pola-pola yang dapat mengerti dan
dipahami manusia. Musik berasal dari kata muse yang artinya adalah salah satu
dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang dan ilmu; dewa seni dan ilmu
pengetahuan”. Selain itu, Prier (2009: 123) juga menyatakan bahwa
musik adalah bunyi riil (akustik), suatu peristiwa yang dialami dalam
dimensi ruang dan waktu (bersamaan dengan tari dan pantomim) ; namun
musik melebihi bunyi alamiah seperti suara angin dan sebagainya, musik
adalah suatu produk dari akal manusia (bersamaan dengan hasil seni yang
lain seperti misalnya sastra); musik bukanlah suatu kenyataan obyektif
seperti harmoni bintang yang seakan-akan “mendikte” manusia untuk
menciptakan / mendengarkan musik menurut suatu skema, musik dialami
sebagai akor yang konsonan / disonan, ritme, warna suara tertentu karena
oleh telinga manusia tidak hanya didengar tetapi juga dinilai sebagai bunyi
kualitatif yang memuat suatu arti; musik memuat suatu arti namun tidak
sejelas seperti bahasa dan lambang, musik adalah sesuatu yang mempunyai
arti dalam dirinya sendiri, manusia yang bermusik mengalami arti ini pada
saat tersebut.
b. Unsur Musik
Unsur-unsur musik adalah bagian-bagian dalam musik yang merupakan
suatu kesatuan guna membuat penciptaan lagu atau komposisi (karya) musik.
Sebuah karya musik atau komposisi musik dalam proses pembuatannya tidak
mungkin lepas dari unsur-unsur musik tersebut. Banoe (2003: 288) menyebutkan
9bahwa “musik yang baik adalah memiliki unsurr-unsur melodi, ritme, dan
harmoni”. Unsur-unsur musik adalah sebagai berikut :
1. Ritme / Irama
Ritme / Irama adalah unsur pokok yang menghidupkan penyajian
musik berhubungan dengan panjang pendek nada dan tekanan pada
melodi, sebagai unsur musik pokok yang pertama (Prier, 2009: 76).
2. Melodi
Menurut faham para musisi abad 18 - 19 yang masih diikuti
sampai sekarang, melodi adalah suatu urutan nada yang utuh dan
membawa makna. Adapun syaratnya ialah: berciri khas, berbentuk
jelas, memuat suatu ungkapan dan dapat dinyanyikan (Prier, 2009:
113).
3. Harmoni
Istilah ini mengalami perkembangan macam-macam. Dalam
filsafat Yunani klasik (abad 4 SM), harmoni dipakai dalam arti “indah
secara estetis”, tidak hanya dalam bidang musik dan seni rupa, tetapai
juga dalam ilmu pasti, ilmu bintang dan filsafat (Prier, 2009: 60).
4. Tempo
Tempo musik berkaitan erat dengan panjangnya hitungan dasar
dalam musik dan biasanya terkait dengan not ¼ dan dengan not ½
dalam musik alla breve (Prier, 2009: 214). Sedangkan menurut
Djohan (2006: 51) “Tempo adalah rata-rata satuan waktu pada saat
sebuah musik dimainkan yang menggambarkan kecepatan musik
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tersebut”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
tempo adalah suatu tingkatan cepat atau lambatnya suatu lagu dan
perubahan cepat atau lambatnya suatu lagu.
5. Dinamika
Prier (2009: 33) menyatakan bahwa dinamika adalah “Istilah
untuk membedakan keras lembutnya dalam pembawaan karya musik.
Tempo musik berkaitan erat dengan panjangnya hitungan dasar dalam
musik dan biasanya terkait dengan not ¼ dan dengan not ½ dalam
musik alla breve”. Sedangkan menurut Djohan (2006: 51) “dinamika
adalah aspek musik yang terkait dengan tingkat kekerasan bunyi, atau
gradasi kekerasan dan kelembutan suara musik.
6. Tangga Nada
Urutan nada melalui satu oktaf yang mengikuti pola tertentu
(Tonsystem). Dapat juga dikatakan: sebuah tangganada menyajikan
suatu kutipan spesifik dari persediaan nada yang (Ton-material).
Terdapat tangganada heptatonis (7 nada) dan tangganada pentatonis (5
nada) Tempo musik berkaitan erat dengan panjangnya hitungan dasar
dalam musik dan biasanya terkait dengan not ¼ dan dengan not ½
dalam musik alla breve (Prier, 2009: 212).
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Sedangkan menurut Jamalus (1988: 38) musik memiliki unsur-unsur
ekspresi. Unsur-unsur ekspresi tersebut ialah tempo, dinamik dan polaritme.
Menurut Kusumawati (2007: 7) terdapat dua polaritme, yaitu polaritme on beat
dan polaritme un beat. Polaritme on beat yaitu ilustrasi musik yang berpatokan
pada metrum atau hitungan tiap-tiap bar menyesuaikan dengan tempo yang ada.
Menurut Kusumawati (2007: 7) Adapun polaritme on beat sendiri ada
bermacam-macam, antara lain :
1. Tempo sangat cepat (Allegro Molto) untuk menggambarkan atau
mengilustrasikan keadaan yang berlangsung sangat cepat dan kontinyu
misalnya kendaraan yang melaju dengan kecepatan tinggi seperti
pesawat, kereta api, motor cycle dan sebagainya. Tempo sangat cepat ini
metrumnya berkisar antara : 132-148 (1/4an per menit). Sifat / karakter :
Tegang. Sedangkan untuk ilustrasi yang bersifat kartunis bias bersifat
jenaka / komedi
2. Tempo cepat (Allegro) untuk menggambarkan atau mengilustrasikan
keadaan yang berlangsung cepat dan kontinyu missal : orang berlari
(bergegas, terburu-buru dan diburu) tempo cepat ini metrumnya antara :
100-120 (1/4an per menit). Sifat / karakter : Agak tegang, bersemangat.
3. Tempo sedang / medium (Moderato) untuk menggambarkan atau
mengilustrasikan keadaan yang berlangsung wajar dengan kecepatan
sedang dan kontinyu, misalnya orang yang sedang berjalan kaki,
kendaraan yang melaju dengan kecepatan sedang seprti becak, andong,
sepeda dan sebagainya. Tempo moderato ini metrumnya berkisar antara
80 – 96 (1/4an per menit). Sifat / karakter : Santai bersahaja, riang.
4. Tempo lambat / lamban (Andante) untuk menggambarkan atau
mengilustrasikan keadaan yang berlangsung lambat dan lamban serta
kontinyu, misalnya kendaraan tradisional yang didorong seperti gerobag
sapi, perahu layar, angsa yang sedang berenang, rakit dan sebagainya.
Tempo andante metrumnya berkisar antara : 60 – 78 (1/4an per menit).
Sifat / karakter : Lamban dan slowly.
5. Tempo sangat lambat (Adagio) untuk menggambarkan keadaan yang
berlangsung sangat lambat dan kontinyu, misalnya jalannya awan di
langit, adegan malas yang berlangsung, gambar slow motion dan
sebagainya. Tempo adagio ini metrumnya berkisar antara : 42 – 54
(1/4an per menit). Sifat / karakter : Malas, lazy, tak bersemangat.
(http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dra.%20Heni%20Kusum
awati,%20M.Pd./MUSIKILUSTRASI%202014.pdf)
Diunduh pada tanggal 7 April 2016
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c. Fungsi Musik
Menurut Allan P. Merriam (1964: 218) terdapat beberapa fungsi musik,
yaitu:
1. Fungsi pengungkapan emosional
Musik berfungsi sebagai suatu media bagi seseorang untuk
mengungkapkan perasaan atau emosinya. Dengan kata lain pemain
musik dapat mengungkapkan perasaan atau emosinya melalui musik.
2. Fungsi penghayatan estetis
Musik merupakan suatu karya seni. Suatu karya dapat dikatakan karya
seni apa bila memiliki unsur keindahan atau estetika di dalamnya.
Musik dapat dirasakan nilai-nilai keindahannya baik melalui melodi
atau dinamika.
3. Sebagai sarana entertainment, artinya musik berfugsi sebagai sarana
hiburan bagi pendengarnya.
4. Sebagai sarana komunikasi, komunikasi ini tidak hanya sekedar
komunikasi antar para pemain dan penonton, namun dapat berupa
komunikasi  yang bersifat religi dan kepercayaan, seperti : komunikasi
antara masyarakat dengan roh-roh nenek moyang serta leluhur.
5. Sebagai persembahan simbolis artinya musik berfungsi sebagai
symbol dari keadaan kebudayaan suatu masyarakat. Dengan demikian
dapat diukur dan dilihat sejauh mana tingkat kebudayaan suatu
masyarakat.
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6. Sebagai respon fisik, artinya musik berfungsi sebagai pengiring
aktifitas ritmik. Aktifitas ritmik yang dimaksud antara lain tari-tarian,
senam, dan dansa.
7. Sebagai keserasian norma-norma masyarakat, musik berfungsi sebagai
norma sosial atau ikut berperan dalam norma sosial dalam suatu
budaya.
8. Sebagai institusi sosial dan ritual keagamaan, artinya musik
memberikan kontribusi dalam kegiatan sosial maupun keagamaan ,
misalnya sebagai pengiring dalam peribadatan.
9. Sebagai sarana kelangsungan dan statistik kebudayaan, artinya musik
juga berperan dalam pelestarian guna kelanjutan dan stabilitas suatu
budaya.
10. Sebagai wujud integra dan identitas masyarakat, artinya musik
memberi pengaruh dalam proses pembentukan kelompok sosial.
Musik yang berbeda akan membentuk kelompok yang berbeda pula.
Musik merupakan alat komunikasi. Selain dapat menciptakan suasana
yang menyenangkan, bermain musik juga dapat berpengaruh terhadap aspek
fisik dan psikologis. Gershwin (Campbell, 2001a) yang dikutip oleh
Rachmawati (2005: 33) mengemukakan bahwa musik dapat menimbulkan
getaran tertentu yang tak dapat disangkal lagi menimbulkan reaksi fisik.
Menurut Diserens yang dikutip oleh Rachmawati (2005: 33) dinyatakan
bahwa “musik dapat meningkatkan metabolisme tubuh, mengubah kegiatan
otot, mempengaruhi pernapasan, mempengaruhi tekanan darah dan denyut
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nadi, meningkatkan aspek fisiologis untuk menghasilkan emosi yang
berbeda”. Merriam (1964: 223) menyatakan bahwa “musik mampu membuat
perasaan gembira, perasaan  senang dan  memberikan ketenangan jiwa dengan
keindahan yang ada di dalam musik kepada pendengarnya”.
Selain itu terdapat juga beberapa penelitian para ahli mengenai fungsi
musik. Seperti yang diungkapkan Rachmawati (2005: 44) dalam bukunya
Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti yang menyatakan bahwa:
penelitian yang berkenaan dengan pengaruh musik terhadap kondisi
psikologis individu telah banyak dilakukan, dan hasilnya
memperlihatkan adanya reaksi fisik dan jiwa sebagai respons terhadap
musik. Reaksi tersebut dapat berupa ketenangan, relaksasi ataupun
berupa perubahan dalam ritme pernapasan, tekanan darah pada
jantung, aliran darah, dan respons kulit.
Beberapa hasil penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Dogiel (1880) dalam Charlesworth (1992) telah menguji
pengaruh musik pada sirkulasi darah dengan menggunakan alat
plethysmograph.
2. Schoen dan Gatewood (1927) sebagaimana yang dijelaskan oleh
Charlesworth (1992) melaporkan data dari 20.000 orang yang
menunjukkan perubahan mood (gairah) sebagai pengaruh dari
musik.
3. Rachmawati (1998) melaporkan data penelitian yang menjelaskan
pengaruh musik dalam mereduksi stres, mencipta ketenangan jiwa
dan meningkatkan produktivitas murid Sekolah Dasar.
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4. Campbell (2001: 16) mengemukakan data hasil penelitian
diantaranya di negara bagian Washington, para pegawai
Departemen Imigrasi memainkan musik Barok dan Mozart
selama pembelajaran Bahasa Inggris.  Hasilnya tindakan itu
mempercepat pembelajaran para imigran.
Musik yang dipilih dengan kepekaan suara tinggi akan membantu
memperbesar manfaat suatu kegiatan bagi anak-anak anda. Misalnya, anak-
anak yang sedang membaca sering juga mendapatkan manfaat dari
mendengarkan musik yang membantu mereka meningkatkan konsentrasi,
menenangkan pikiran, meningkatkan kewaspadaan, dan mengurangi suara-
suara eksternal yang bisa mengalihkan perhatian (Ortiz, 2002: 180).
Dari beberapa pendapat ahli dan penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa fungsi musik antara lain sebagai: 1) fungsi pengungkapan
emosional; 2) fungsi penghayatan estetis; 3) sarana entertainment; 4) sarana
komunikasi; 5) persembahan simbolis; 6) respon fisik; 7) keserasian norma-
norma masyarakat; 8) institusi social dan ritual keagamaan; 9) sarana
kelangsungan dan statistic kebudayaan; 10) wujud integra dan identitas
masyarakat; 11) meningkatkan gairah; 12) mereduksi stress; 13) menciptakan
ketenangan jiwa; 14)meningkatkan konsentrasi; 15) meredam kegaduhan.
2. Tinjauan Tentang Pembaca
The Liang Gie (1998: 5) menyatakan bahwa membaca merupakan
serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan dengan penuh
perhatian untuk memahami sesuatu keterangan yang disajikan kepada indera
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penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda lainnya. Widyamartaya
(1992: 137) menyatakan bahwa:
a. Membaca adalah sumber belajar yang paling lengkap;
b. Membaca adalah sumber belajar yang paling mudah di dapat;
c. Membaca adalah sumber belajar yang paling murah;
d. Membaca adalah sumber belajar yang paling cepat;
e. Membaca adalah sumber belajar yang modern, tidak pernah
ketinggalan zaman.
f. Dengan membaca kita mempelajari banyak hal sekaligus; dan
g. Membaca menurut Alfred North Whiteheat dalam Widyamartaya
(1992: 138) adalah ikhtiar yang terus menerus untuk
mengembangkan diri, daya pikir kita ditantag dan didorong untuk
selalu berpikir secara lurus dan terang.
Dengan kata lain, membaca merupakan kegiatan aktivitas berpikir
dengan melihat dan memahami apa yang dibaca untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang telah disimpan dalam bentuk tulisan.
Menurut Mortimer J. Alder dalam bukunya How to Read a Book yang
dikutip oleh Widyamartaya (1992: 131), membaca memiliki empat tingkatan
secara berurutan, yaitu:
1. Elementary Reading (Membaca Dasar)
Membaca Dasar adalah jenis atau tingkat membaca yang diajarkan
di tingkat SD; pusat perhatian pada bahasa yang digunakan
penulis.
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2. Inspectional Reading (Membaca Tinjauan)
Membaca Tinjauan adalah jenis atau tingkat membaca yang
bertujuan memahami sebanyak-banyaknya dalam waktu yang
sudah ditentukan. Juga dapat disebut Membaca melompat-lompat
atau Pra-baca. Dengan cara membaca ini kita ingin mengetahui
pokok soal yang dibicarakan buku, bagian-bagian buku, dan jenis
buku (cerita, sejarah, atau karangan ilmiah)
3. Analytical Reading (Membaca Simak-Urai)
Membaca Simak-urai adalah jenis atau tingkat membaca yang
bertujuan memahami sungguh-sungguh bukunya. Inilah tingkat
membaca yang sungguh-sungguh, yang lengkap; membaca untuk
mengunyah dan mencerna atau menyerap isi bukunya.
4. Syntopical Reading (Membaca Banding-Banding)
Membaca Banding-banding adalah jenis atau tingkat membaca
yang bertujuan membaca beberapa buku yang sebidang atau yang
berkaitan sekaligus untuk menyusun suatu penanganan atau
pemecahan masalah yang dihadapi pembaca.
3. Tinjauan Tentang Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan
Menurut Echols (2000) yang dikutip oleh Wiji Suwarno (2009: 8)
menyatakan ”perpustakaan dalam bahasa Inggris dikenal dengan library, istilah ini
berasal dari kata librer atau libri yang artinya buku”. Sulistyo Basuki (1991: 3)
yang dikutip oleh Suwarno (2009: 9) mengatakan bahwa “perpustakaan adalah
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sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang bisa disimpan
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual”.
b. Jenis-jenis Perpustakaan
Menurut Hermawan dan Zen (2006: 28) terdapat beberapa jenis perpustakaan:
1. Perpustakaan Nasional
2. Perpustakaan Umum




7. Perpustakaan Rumah Ibadah
8. Taman Bacaan
9. Perpustakaan Pribadi / Keluarga
10. Perpustakan Kepresidenan
Dari 10 jenis perpustakaan tersebut, perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta tergolong ke dalam jenis perpustakaan perguruan
tinggi karena perpustakaan tersebut terdapat di lingkungan lembaga pendidikan
tinggi dan dibentuk untuk memenuhi kebutuhan informasi civitas akademia
perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu mahasiswa dan dosen.
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c. Manfaat Perpustakaan
Perpustakaan memiliki banyak manfaat bagi para pengunjungnya, menurut
Suharyoto (2014: 37) perpustakaan memiliki beberapa manfaat yang bisa
didapatkan, di antaranya:
1. Pengetahuan menjadi luas
Selain dari membaca buku, pengetahuan menjadi bertambah karena di
perpustakaan dapat saling bertukar informasi.
2. Terampil berdiskusi dan berbicara di depan umum
Diskusi-diskusi yang dilakukan di perpustakaan merupakan ajang
latihan, sehingga berbicara di depan umum sudah menjadi hal biasa.
3. Terampil berorganisasi
Pengelolaan perpustakaan merupakan bentuk organisasi sederhana
yang dapat dijadikan sarana untuk berlatih berorganisasi.
4. Kreatif
Di perpustakaan kita bisa mencoba mempraktekan hal-hal yang ada
dalam buku, sehingga dapat merangsang untuk mencoba  menciptakan
sesuatu.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang terkait Fungsi Musik Bagi Pembaca Perpustakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta tampaknya belum ditemukan,
Namun demikian, penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian-penelitian
ini telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain, diantaranya:
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1. Priagung Pinilih (2010) telah melaksanakan penelitian berjudul Fungsi Musik
Thekthur di Desa Karangan, Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo,
Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa fungsi musik
thektur di desa tersebut sebagai ekspresi emosional pemain musik tersebut,
sebagai hiburan di desa tersebut, kepuasan estetis bagi penonton dan
pendengarnya, sebagai pengungkapan estetis yang diapresiasikan lewat tarian,
dan sebagai saran pengumpulan dan pemersatu masyarakat di desa tersebut
serta sebagai media komunikasi menanamkan nilai-nilai agama dan
nasionalisme.
2. Rendi Indrayanto (2011) telah melaksanakan penelitian berjudul Fungsi dan
Bentuk Penyajian Musik Sholawat Khotamannabi di Dusun Pagerejo, Desa
Mendolo Lor, Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah fungsi dan bentuk
penyajian musik sholawat khotamannabi, tujuan penelitian ini adalah






Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan fungsi
musik bagi pembaca di perputakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Sugiyono (2012: 7) menyatakan, bahwa “penelitian kualitatif adalah
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih
bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretative
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data
yang ditemukan di lapangan”.
Proses penelitian ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan pertanyan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan
data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari
tema-tema yang khusus ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna
data (Creswell 2010: 4). Selanjutnya Sugiyono (2007: 3) menyatakan bahwa
“dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan”.
Sugiyono (2007: 9) juga menyatakan bahwa “penelitian kualitatif
bersifat diskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka”. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif, artinya peneliti berusaha untuk
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mendeskripsikan fenomena yang alamiah dimana di dalamanya ada banyak
prilaku dan peristiwa yang terjadi tentang fungsi musik bagi pembaca
Perputakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
B. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian dilakukan di perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta, waktu penelitian dilakukan mulai bulan
September sampai dengan bulan oktober 2015.
C. Tahap – tahap Penelitian
1. Pra Lapangan
Pada tahapan pra lapangan ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti. Menurut Janice M. Morse dalam Suharsaputra (2012: 201)
ada beberapa tahapan dalam penelitian kualitatif, yaitu tahapan refleksi
(mengidentifikasi topik / masalah, mengidentifikasi paradikma), tahapan
perencanaan (memilih lokasi, memilih strategi, triangulasi metodologi,
persiapan penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, menulis proposal,
tahapan memasuki lapangan, menentukan sampel, teknik wawancara).
Sedangkan menurut Moleong (2002: 85) ada 6 tahapan yang harus
dilakukan oleh peneliti, yaitu menyusun rencana penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, dan menyiapkan
perlengkapan penelitian.
Peneliti memilih lokasi penelitian, yaitu perpustakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti membuat catatan
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hal-hal apa saja yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian, yaitu
dokumen-dokumen transkrip judul lagu yang diputar di perpustakaan.
Kemudian peneliti membuat proposal penelitian dan mengurus perizinan
penelitian setelah proposal diterima dan perizinan diperoleh. Peneliti
melakukan survey di perpustakaan untuk mencari informasi narasumber
yang berkompeten berkaitan dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan. Dari survey yang telah diperoleh, maka peneliti membuat
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan untuk menggali
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian.
2. Lapangan
Tahap lapangan dibagi atas 3 bagian, yaitu memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta
sambil mengumpulkan data (Moloeng, 2002: 94). Sedangklan menurut
Janice M. Morse yang dikutip Suharsaputra (2012: 204) menyatakan,
bahwa tahap lapangan meliputi tahap pengumpulan data untuk menjamin
kepercayaan, penarikan diri, pengambilan jarak dan setting dengan bijak
dan tepat untuk menghilangkan halangan-halangan dalam pengumpulan
data.
Peneliti mendatangi perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta untuk melakukan wawancara dan
pengumpulan data-data berupa video, foto, catatan-catatan dan dokumen
wawancara yang dilakukan dengan 17 narasumber, yang meliputi
pustakawan perpustkaan, karyawan perpustakaan, dan 15 pembaca
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perpustakaan. Wawancara yang dilakukan dengan 15 pembaca
perpustakaan dibagi kedalam tiga hari, hal tersebut bertujuan agar musik
yang didengar pembaca lebih bervariatif. Wawancara dilakukan dengan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan fungsi musik bagi pembaca. Peneliti merekam percakapan dan
membuat catatan.
Dari wawancara dengan 17 narasumber, peneliti mendapatkan
data-data yang dibutuhkan dalam penelkitian Fungsi Musik Bagi Pembaca
Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Dalam proses lapangan, peneliti membina hubungan baik dengan
narasumber agar timbul keakraban guna kenyamanan dan etika dalam
mendapatkan data. Dari keakraban yang sudah dibina, peneliti berharap
mendapatkan data yang akurat tanpa ada hal yang ditutup-tutupi.
3. Pasca Lapangan
Dalam tahap pasca lapangan, telah dirumuskan dari berbagai data
yang diperoleh dengan mengelompokan, memberi kode dan
mengkategorikan untuk menemukan tema dan hipotesis. Hipotesis yang
disimpulkan harus ditunjang dan didukung oleh data yang ada.
Peneliti mengelompokan hasil wawancara yang berhubungan
dengan fungsi musik bagi pembaca di perpustakaan. Kemudian dari hasil
wawancara, peneliti mendengarkan musik perpustakaan yang telah di
unduh dari internet untuk didengarkan dan dianalisa. Dari hasil analisis
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif
yang terbagi atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari narasumber berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung
peneliti terhadap kegiatan pembaca di perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta, sedangkan data sekunder berupa
dokumen-dokumen seperti foto, video, beberapa catatan kecil, dan
rekaman suara yang direkam menggunakan voice recorder.
2. Sumber Data
Data penelitian fungsi musik bagi pembaca perputakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta berupa data kualitatif.
Data yang dihasilkan berupa dokumen tulisan, gambar, audio, maupun
video yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara peneliti di
lapangan dengan narasumber yang kompeten dengan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono
2007:62). Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data
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yang penting dan akurat dalam penelitian tentang fungsi musik bagi pembaca
Perputakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut diuraikan mengenai metode
pengumpulan data tersebut:
1. Observasi
Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan
aktifitas individu-individu di lokasi penelitian (Creswell, 2010: 267).
Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi terus terang.
Sugiyono (2012: 228) mengatakan, bahwa “dalam observasi terus terang,
peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang
melakukan penelitian”. Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung
peristiwa-peristiwa dan fakta yang terjadi di lapangan. Peneliti juga
melakukan observasi awal pada bulan Februari 2015 guna mengumpulkan
data-data sebagai gambaran umum jauh-jauh hari sebelum penelitian. Hal-
hal yang diamati saat observasi berlangsung adalah sebagai berikut :
a. Mengamati perilaku pembaca di perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Memperhatikan jenis musik yang diperdengarkan di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.




Dalam penelitian ini wawancara dimaksudkan untuk memperoleh
data langsung secara lisan dari narasumber atau informan yang telah
ditentukan. Wancara dalam penelitian ini juga dilandasi hubungan
kerjasama yang baik antara peneliti dan subjek penelitian, agar proses
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh data yang
kompeten.
Proses wawancara dilakukan secara langsung di lapangan, Selain
itu, pengumpulan data menggunakan alat bantu seperti catatan, voice
recorder dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara
menjadi lancar.
Tabel 3.1 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Pustakawan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Tujuan pengadaan
musik di perpustakaan
a. Seberapa penting pengadaan musik di
perpustakaan FBS UNY?
b. Untuk siapa musik itu
diperdengarkan?
c. Apa alasan dan tujuan pengadaan
musik di perpustakaan FBS UNY?
Tabel 3.2 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Staff karyawan perpustakaan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Jenis musik yang
diperdengarkan
a. Aliran musik apa saja yang sering
diperdengarkan di perpustakan FBS
UNY?
b. Jenis musik apa saja yang sering
diperdengarkan di perpustakaan FBS
UNY?
c. Mengapa jenis musik tersebut?






a. Sejauh ini, adakah keluhan dari
pembaca tentang adanya musik di
perpustakaan FBS UNY?
b. Menurut pengamatan anda, apakah
durasi membaca para pembaca di
perpustakaan FBS UNY tinggi setelah
diperdengarkan musik?
c. Menurut anda, apakah para pembaca
di Perpustakaan FBS UNY merasa
nyaman dengan musik yang
diperdengarkan?
d. Menurut pengamatan anda, apakah
para pembaca di Perpustakaan FBS
UNY dapat berkonsentrasi membaca
saat diperdengarkan musik-musik
tersebut?
Tabel 3.3 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Pembaca perpustakaan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Setuju / tidak dengan
pengadaan musik di
perpustakaan
a. Apakah anda setuju dengan
pengadaan musik di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta?






a. Apakah anda merasa terganggu
dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan FBS UNY?
b. Menurut anda, apakah musik yang
diperdengarkan di perpustakaan FBS
UNY sangat cocok untuk mengiringi
anda dalam melakukan aktifitas
membaca? Mengapa?
c. Apakah anda merasakan perbedaan
ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca
tanpa mendengarkan musik di
perpustakaan FBS UNY? Jika ada
perbedaan, apa saja perbedaan
tersebut?
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d. Apakah musik yang diperdengarkan
di perpustakaan dapat membantu anda
merasa tenang dalam melakukan
aktifitas membaca di perpustakaan?
Mengapa?
e. Apakah anda nyaman dengan musik
yang diperdengarkan di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta?
f. Apakah saat diperdengarkan musik di
perpustakaan FBS UNY tingkat
konsentrasi membaca anda
meningkat?
3. Fungsi musik di
perpustakaan bagi
pembaca
a. Menurut anda, seberapa pentingkah
musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS UNY? Mengapa?
b. Apa saja fungsi musik di
perpustakaan FBS UNY bagi anda?
3. Dokumentasi
Sugiyono (2012: 240) menyatakan, bahwa “dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu, atau karya-karya monumental dari
seseorang”. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara lebih kompeten
dan dapat dipercaya apabila didukung oleh data dokumentasi. Dalam
penelitian fungsi musik bagi pembaca Perputakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta, dokumentasi digunakan untuk
menguatkan data yang telah diperoleh. Dokumentasi tersebut berupa foto
dan rekaman baik audio, visual maupun audio visual.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian fungsi musik bagi pembaca perputakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, instrument penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Cresswel (2010:267) menyatakan bahwa “Peneliti dalam
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kualitatif mengumpulkan beragam jenis data dan memanfaatkan waktu
seefektif mungkin untuk mengumpulkan informasi di lokasi penelitian”.
Peneliti berfungsi dalam mengambil inisiatif, meliputi pencarian data,
pembuatan pertanyaan wawancara, memanfaatkan waktu dan sebagai
pengolah data.
G. Validitas Data
Teknik penentuan validitas dan keabsahan data dalam penelitian ini
adalah triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dari sumber data yang telah ada (Sugiyono
2007:83).
Dalam penelitian ini, guna memperoleh keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan teknik penafsiran data. Berikut
diuraikan mengenai triangulasi tersebut yaitu :
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu pengecekan data yang telah diperoleh dengan
membandingkan hasil wawancara dari informen pertama, kedua, dan
ketiga. Peneliti menanyakan pokok permasalahan yang sama kepada ketiga
informen yang berbeda. Ketiga informen tersebut adalah pustakawan
perpustakaan, karyawan perpustakaan, dan para pembaca perpustakaan.
Berikut diuraikan gambar triangulasi sumber menurut Sugiyono
(2012:242), sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Triangulasi Sumber
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu pengecekan data yang telah diperoleh dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan observasi dan
dokumentasi.Apabila dengan pengecekan data tersebut, menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandang berbeda-beda. Berikut diuraikan gambar triangulasi teknik









Gambar 3.2 Triangulasi Teknik
H. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah pengolahan data
secara kualitatif. Analisis merujuk pada pengujian sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian-bagianya, hubungan diantara bagian-bagian, serta
hubungan bagian-bagian itu dengan keseluruhanya (Spradley 1997:117).
Selanjutnya Creswell (2010:274) menyatakan, bahwa “analisis data
merupakan pross berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus
terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis
catatan singkat sepanjang penelitian”.
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan semua sumber data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang fungsi musik bagi pembaca
perputakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.






data, yaitu data reduction, data display, dan data verification”. Berikut akan
diuraikan mengenai 3 komponen tersebut yaitu:
1. Data Reduction
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, atau data-data yang dianggap perlu untuk mendukung penelitian
ini Sugiyono (2007:92). Dengan demikian data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih jelas. Kegiatan ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti memahami data yang diperoleh, kemudian
mengklarifikasikan data-data tentang Fungsi Musik Bagi Pembaca
Perputakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
yang telah terkumpul dan teruji kebenaranya.
2. Data Display
Setelah data direduksi, maka langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dengan pola hubungan, sehingga memudahkan
peneliti untuk memahami keseluruhan data dan melakukuan proses
selanjutnya yaitu verifikasi data (kesimpulan) (Sugiyono 2007:95). Untuk
mengambil kesimpulan data. Hasil dari penyajian data berupa data-data
diskripsi pada penelitian fungsi musik bagi pembaca perputakaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
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3. Data Verification
Verifikasi data digunakan untuk mengecek kembali data-data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
tersaji dengan baik, peneliti selanjutnya menarik proses kesimpulan dan




FUNGSI MUSIK BAGI PEMBACA PERPUSTAKAAN FAKULTAS
BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini diuraikan data dan hasil penelitian tentang fungsi
musik bagi pembaca perpustakaan Fakultas Bahas dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta. Hasil wawancara ini diperoleh dengan teknik
wawancara secara mendalam dengan informan sebagai bentuk pencarian
data dan dokumentasi langsung dilapangan yang kemudian peneliti
analisis. Wawancara ini sendiri terfokus pada pengunjung perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Berdasarkan data yang ditemukan peneliti di lokasi penelitian
melalui observasi dan dokumentasi, musik yang diputar diperpustakaan
rata-rata berjenis instrumental saxophone dan pan flute, memiliki tempo
sedang maupun lambat, dan memiliki ritme yang teratur. Tetapi terkadang
musik yang diputar di perpustakaan bukanlah musik instrumental
melainkan musik yang bersyair. Berdasarkan data yang ditemukan melalui
wawancara diperoleh suatu gambaran tentang fungsi musik bagi pembaca
perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Adapun fungsi musik tersebut berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
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1. Meningkatkan Ketenangan Jiwa
Dalam wawancara yang dilakukan, ditemukan beberapa data yang
berhubungan dengan fungsi musik untuk meningkatkan ketenangan jiwa
para pembaca di perpustakaan. Beberapa pembaca di perpustakaan
menyatakan dengan adanya musik di perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta menjadikan kegiatan membaca
menjadi rileks.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh AJK dalam wawancara pada
tanggal 15 Oktober 2015 sebagai berikut;
”Iya sangat cocok karena musiknya nggak terlalu keras juga,
musiknya enak buat didengerin, buat kita tenang dan jadi rileks
dalam membaca.”
Seperti yang diungkapkan BCP dalam wawancara pada tanggal 17
September 2015 sebagai berikut;
“Kalau tidak ada musiknya itu kalau menurut saya jadi terlalu apa
ya, ya kalau ada musiknya itu jadi mendukung biar pikiran itu
rileks.”
Seperti yang diungkapkan oleh AP dalam wawancara pada tanggal 20
Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Iya lebih tenang, walaupun tugasnya deadline nya besok pagi
presentasi misalnya, membantu untuk berfikir lebih tenang.”
PNW dalam wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015 menyatakan
bahwa;
“lebih rileks karena pembaca itu kan butuh konsentrasi yang
tinggi, kalau aku ya, tapi tipe membaca orang itu berbeda-beda
kan, menurut saya itu kalau kita sepaneng itu malah tambah pusing
tapi kalau ada musik, menurut saya itu bisa merileksasikan
pikiran.”
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2. Meningkatkan Gairah Membaca
Dari data yang ditemukan, dengan diperdengarkan musik di
perpustakaan, maka mood (gairah) membaca menjadi meningkat. Selain
itu, musik mampu menghilangkan rasa jenuh para pembaca, sehingga
intensitas kegiatan membaca menjadi bertambah.
Hal ini serupa yang diungkapkan AJK dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2015 sebagai berikut;
“...trus nambah jadi nyaman kan karena mungkin ruangannya juga
udah nyaman dan ditambah lagi diperdengarkan musik yang enak
jadinya kita tambah sering-sering ke perpustakaan.”
Seperti yang diungkapkan BCP dalam wawancara yang dilakukan
pada tanggal 17 September 2015 sebagai berikut;
”Fungsi musik di perpustakaan sini bisa membuat suasananya
menjadi lebih tenang, membaca nya bisa menjadi lebih enjoy, ya
mempengaruhi mood membaca menjadi lebih baik.”
DP dalam wawancara pada tanggal 15 Oktober 2015 menyatakan bahwa;
”kalau ada musiknya gini konsentrasinya tambah meningkat,
soalnya biasanya kalau baca cuma satu buku di rumah, di
perpustakaan ini bisa dua sampai tiga buku.”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh AP dalam wawancara pada tanggal
20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Kalau saya membaca sendiri di rumah saya biasanya pakai
headset, baca buku nya bisa betah jadi lebih lama.”
Pendapat lain diungkapkan oleh SSP wawancara pada tanggal 20 Oktober
2015 yang menyatakan bahwa;
”... minat bacanya di perpustakaan juga menjadi meningkat mas.”
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh SDM selaku staf karyawan dalam
wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
”Nggih kersane perpustakaan niku rada diremeni ta, nggih istilahe
niku bocah saget betah wonten perpustakaan”
(Ya supaya perpustakaannya disukai, ya istilahnya anak bisa betah
berada di perpustakaan)
Data yang diperoleh dari wawancara diatas diperkuat oleh WL selaku
pustakawan dalam wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015 yang
menyatakan bahwa;
“Kalau di perpustakaan FBS dari dulu kami tidak pernah melihat
per orang berapa lama ada di perpus mas, jadi yang kami lihat itu
hanya jumlah pengunjung keseluruhan per hari, mungkin
dibandingkan perpustakaan di fakultas-fakultas lain yang ada di
UNY, perpustakaan FBS ini pengunjungnya tergolong yang paling
banyak, rata-rata perharinya perpustakaan FBS ini paling banyak
pengunjungnya.”
Seperti yang diungkapkan NS dalam wawancara yang dilakukan
pada tanggal 15 0ktober 2015 yang mengungkapkan sebagai berikut;
”Biar suasananya nggak mati, biar rame dikit tapi tetep enak
musiknya.”
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ASMR dalam wawancara pada
tanggal 17 September 2015 sebagai berikut;
“Kalau dari yang saya denger sih menurut saya cuman buat
ngilangin sepi doang sih, karena kita kan nggak boleh berisik, jadi
untuk saya saat ini fungsinya cuman buat ngilangin sepi doang.”
Begitu pula dengan DP dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 15
Oktober 2015 mengungkapkan bahwa;
“...kalau enggak ada musik kan nanti kita sering jenuh, cuman
tulisan-tulisan nggak ada gambarnya gitu .”
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh SSP dalam wawancara pada tanggal
20 Oktober 2015 yang menambahkan sebagai berikut;
“Tenang, soalnya apa ya mas, jadi nggak bosan, jadi saya memilih
baca ada musiknya kaya di perpustakaan ini.”
PNW dalam wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015 juga
mengungkapkan bahwa;
“Kalau nggak ada musiknya, cepet bosan dan cepet jenuh bacanya
mas.”
3. Meningkatkan Konsentrasi
Dari hasil penelitian di perpustakaan yang telah diperoleh, terdapat
dua pendapat yang berbeda mengenai fungsi musik terhadap tingkat
konsentrasi membaca. Pendapat pertama menunjukan bahwa terdapat
pengaruh musik yang positif terhadap konsentrasi membaca.
Seperti yang diungkapkan oleh NS dalam wawancara pada tanggal
15 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Menurut saya musik di perpustakaan penting, kaya yang tadi itu,
untuk menambah fokus dan konsentrasi.”
Pendapat lain diungkapkan oleh AJK dalam wawancara pada tanggal 15
Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Ada, soalnya mungkin karena saya juga suka musik jadinya
membaca sekaligus dengerin musik jadi cepet masuknya”
”Konsentrasinya ya meningkat, karena musiknya disini musik
instrumental ya, tapi lebih enak lagi umpamanya musik-musik
klasik mozart gitu lebih meningkatkan konsentrasi lagi.”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh AQ dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
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“...lebih fokus dalam membaca, lebih rileks, jadi kita dapat lebih
memahami bacaan itu, dan dapat lebih berkonsentrasi dalam
membaca.”
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh TR dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 17 September 2015 yang menyatakan bahwa;
“Kalau sambil ngedengerin musik itu bacanya jadi enak, langsung
kaya nggak sadar itu bisa langsung masuk, kalau membaca nggak
ada musik itu harus diulang-ulang, tadi baca apa ya.”
Pendapat tersebut serupa seperti yang dikatakan EY dalam wawancara
yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Penting juga, soalnya bagi beberapa orang kan musik dapat
merangsang mempermudah menyerap apa yang sedang dibaca.”
SDM selaku staf karyawan dalam wawancara pada tanggal 20 Oktober
2015 juga menyatakan bahwa;
”Sebagian besar nggih saget konsentrasi amargi musikipun, nggih
amargi suasananipun kantun tenang , musik menika nggih
mempengaruhi kenyamanan perpustakaan”
(Sebagian besar ya bisa berkonsentrasi karena musiknya, ya karena
suasananya tenang, musiknya juga mempengaruhi kenyamanan
perpustakaan)
Pendapat kedua menunjukan bahwa ada pengaruh musik yang
negatif bagi konsentrasi pembaca di perpustakaan.
Seperti yang diungkapkan oleh NS dalam wawancara pada tanggal
15 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Terganggu sih enggak, tapi kadang musiknya kurang sesuai.”
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ASMR dalam wawancara pada
tanggal 17 September 2015 sebagai berikut;
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“Kalau musiknya nyanyi-nyanyi gitu sih terganggu soalnya ada
kata-katanya, tapi kalau instrumental lebih enak.”
“Kalau menurut saya tergantung orangnya, tapi kalau saya
memang biasanya kalau belajar atau membaca lebih enak
mendengarkan musik tapi yang instrumental.”
DP juga mengungkapkan hal yang sama dalam wawancara pada tanggal 15
Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“...kalau lagunya cuma instrumentalan kaya gini ya ngak
terganggu, tapi kalau misalkan musik yang berlirik misalkan ada
nyanyian-nyanyiannya gitu ya pasti agak terganggu sih.”
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh TR dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 17 September 2015 yang menyatakan bahwa;
“Kadang-kadang sih cocok, kalau pagi itu kan kaya musik
instrumental, tapi kalau sekarang kan kaya gini ada lagunya, jadi
kadang-kadang itu kalau baca terganggu gitu lho.”
Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh RO dalam wawancara pada
tanggal 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“...kalau musiknya yang ada liriknya itu sama sekali nggak masuk
bacanya, tapi kalau lagu nya instrumental ya bisa lah masuk.”
4. Meredam Kegaduhan
Dari hasil wawancara yang ditemukan, musik yang diperdengarkan
di perpustakaan mampu meredam suara-suara eksternal yang dapat
mengganggu kegiatan membaca para pembaca.
Seperti yang diungkapkan oleh NS dalam wawancara pada tanggal
15 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“...trus juga kalau ada musik bisa mengurangi suara-suara yang
lain, misalnya ada orang bercakap-cakap dengan temannya saat
masuk ruangan gitu ada suara, bisa ketutup sama musiknya.”
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HQJ juga mengungkapkan hal yang sama dalam wawancara pada tanggal
15 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“...nah di perpustakaan itu meskipun tenang ada satu dua suara
yang muncul dan mungkin mengganggu, nah untuk pengalihan
pendengaran kita bisa dialihkan dengan musiknya itu.”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh AP dalam wawancara pada tanggal
20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“Kalau saya pribadi, saya suka, daripada sepi gitu, karena pada
dasarnya kalau ada musik sedikit, instrumen kaya gini, kita kan
kalau ke perpus kan juga ada tugas kelompok, kita bisa diskusi dan
musiknya bisa menutupi suara diskusi itu, jadi kan diskusinya
nggak terlalu mengganggu yang lain gitu, musiknya bisa
mengalihkan fokus dari kebisingan.”
Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh RO dalam wawancara pada
tanggal 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
“...tapi kalau pas perpustakaannya ramai, musiknya malah bikin
tambah konsen ya, soalnya kan pembaca diperpustkakaan kan
nggak semuanya fokus membaca, pasti ada lah yang ngobrol-
ngobrol atau apa, jadi fungsi musiknya itu untuk menyamarkan
yang ramai itu tadi.”
Pendapat yang sama diungkapkan oleh PNW dalam wawancara pada
tanggal 20 Oktober 2015 yang menyatakan bahwa;
”... trus mungkin presisi volume nya pas, jadi kalau ada orang
berbicara tetap bisa terdengar, tetapi  suara orang itu tidak
mengganggu yang lainnya karena ada musiknya itu.”
Data yang diperoleh dari wawancara diatas diperkuat oleh WL selaku
pustakawan dalam wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015 yang
menyatakan bahwa;
“...kalau dari pengalaman saya dulu ketika saya belajar memang
lebih senang kalau diperdengarkan musik di tempat itu, dan kalau
misalnya suasananya itu sunyi senyap sekali malah justru
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terganggu dengan kegaduhan pengunjung yang lain pada saat
mungkin melakukan diskusi atau yang lainnya.”
B. Pembahasan
1. Meningkatkan Ketenangan Jiwa
Lagu-lagu yang diperdengarkan di perpustakaan sebagian besar
berjenis instrumental pan flute dan saxophone. Berikut adalah daftar lagu
yang sering diputar di perpustakaan :
1) One moment in time (Pan flute romantic instrumental version)
2) Unbreak my heart (Pan flute romantic instrumental version)
3) Mandy (Pan flute romantic instrumental version)
4) Sunrise (Pan flute romantic instrumental version)
5) Imagine (Pan flute romantic instrumental version)
6) Love me tender (Pan flute romantic instrumental version)
7) Colours of the wind (Pan flute romantic instrumental version)
8) Fragile (Pan flute romantic instrumental version)
9) Angels (Pan flute romantic instrumental version)
10) Could i have this kiss forever (Pan flute romantic instrumental version)
11)My way (Pan flute romantic instrumental version)
12) Careless whisper (Pan flute romantic instrumental version)
13)My heart will go one (Pan flute romantic instrumental version)
14)Killing me softly (Pan flute romantic instrumental version)
15)Wonderful world (Pan flute romantic instrumental version)
16) Save the best (Pan flute romantic instrumental version)
17)All by my self (Pan flute romantic instrumental version)
18)Wind of change (Pan flute romantic instrumental version)
19) The momment (Kenny G)
20) Forever in love (Kenny G)
21) Sentimental (Kenny G)
22) Sillhouette (Kenny G)
23)You’re beautiful (Kenny G)
24) Endless love (Kenny G)
25) Songbird (Kenny G)
26)Always (Kenny G)
27)My heart will go on (Kenny G)
28)Going home (Kenny G)
29) Careless whisper (Kenny G)
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30) The wedding song (Kenny G)
31) Summer time (Kenny G)
32)Don’t make me wait for love (Kenny G)
33) The shadow of your smile (Kenny G)
34)Morning (Kenny G)
35)We’ve saved the best for last (Kenny G)
36) The way we were (Kenny G)
37)Yesterday (Kenny G)
38) Everlasting (Kenny G)
39) Besame mucho (Kenny G)
40) If (Kenny G)
Lagu-lagu tersebut memiliki tempo sedang (moderato). Tempo
sedang (moderato) memiliki metrum berkisar antara 80 – 96 (1/4 an per
menit). Menurut Kusumawati (2009: 7) tempo moderato memiliki sifat
atau karakter yang santai dan bersahaja. Tempo di dalam musik dapat
mendatangkan perubahan pada fisik pendengarnya, seperti yang dikatakan
Djohan (2009: 99) bahwa “hitungan normal dalam setiap ketukan musik
hampir sama dengan rata-rata detak jantung manusia, yaitu antara 72
sampai 80 ketukan per menit. Maka musik yang stimulatif dapat
meningkatkan frekuensi detak jantung, sebaliknya musik yang sedatif
dapat menurunkan frekuensi detak jantung. Setiap jenis musik hampir
dapat dipastikan akan mempengaruhi detak jantung pendengarnya”.
Selain memiliki tempo sedang, lagu-lagu tersebut juga memiliki
ritme yang teratur. Menurut Rachmawati (2005: xxx) dalam bukunya
Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti menyatakan bahwa “Ritme yang
teratur dapat menghasilkan kondisi relaks sepanjang waktu. Bahkan ketika
tidur, irama napas dan detak jantung pun terjaga keteraturannya.
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Keteraturan itu menjaga tubuh untuk berfungsi secara optimal, tidak
terlalu lelah dan tidak terlalu lemah”.
Maka dapat disimpulkan bahwa musik yang diputar diperpustakaan
memiliki tempo yang sedang dan ritme yang teratur sehingga dapat
meningkatkan ketenangan jiwa para pembaca di perpustakaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rachmawati (2005: 44) dalam bukunya Musik
Sebgai Pembentuk Budi Pekerti yang menyatakan, bahwa “penelitian yang
berkenaan dengan pengaruh musik terhadap kondisi psikologis individu
telah banyak dilakukan, dan hasilnya memperlihatkan adanya reaksi fisik
dan jiwa sebagai respons terhadap musik. Reaksi tersebut dapat berupa
ketenangan, relaksasi ataupun berupa perubahan dalam ritme pernapasan,
tekanan darah pada jantung, aliran darah, dan respons kulit”.
Dalam wawancara yang dilakukan, ditemukan beberapa data yang
berhubungan dengan fungsi musik untuk meningkatkan ketenangan jiwa
para pembaca di perpustakaan. Beberapa pembaca di perpustakaan
menyatakan dengan adanya musik di perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta menjadikan kegiatan membaca
menjadi rileks. Musik yang diperdengarkan di perpustakaan dapat
berpengaruh terhadap suasana hati yang mampu menimbulkan perasaan
rileks para pembaca di perpustakaan. Selain itu, musik di perpustakaan
dapat membantu menurunkan tekanan psikologis para pembaca. Dengan
kata lain, musik di perpustakaan dapat meningkatkan ketenangan jiwa para
pembaca di perpustakaan.
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2. Meningkatkan Gairah Membaca
Musik di perpustakaan hadir sebagai salah satu motivasi membaca
para pembaca di perpustakaan. Berdasarkan data yang ditemukan, musik
yang diputar di perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta dapat meningkatkan minat baca. Bagi mereka, membaca
disertai dengan mendengarkan musik di perpustakaan dapat menambah
kenyamanan dalam membaca sehingga mood (gairah) membaca menjadi
meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Schoen dan Gatewood
yang dikutip Rachmawati (2005: 44) dalam bukunya Musik Sebagai
Pembentuk Budi Pekerti melaporkan data dari 20.000 orang yang
menunjukan perubahan mood (gairah) sebagai pengaruh dari musik.
Fenomena lain yang terjadi yaitu ketika pembaca mendengarkan musik
disaat bosan dan jenuh dengan aktivitas membaca di perpustakaan. Mereka
menyatakan, bahwa musik mampu menghilangkan rasa bosan dan jenuh
ketika membaca.
Rachmawati (2005: xxxv) menyatakan, bahwa musik dapat
menciptakan sikap positif terhadap objek tertentu. Suasana positif yang
terbentuk oleh musik menciptakan suasana yang merangsang pikiran
dalam belajar, memberikan simulasi pada otak sehingga kebosanan
pengunjung menurun, menciptakan sikap positif terhadap perpustakaan
sehingga minat baca di perpustakaan meningkat. Maka dapat disimpulkan
bahwa minat baca di perpustakaan dapat dipengaruhi oleh keberadaan
musik.
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Dari data yang ditemukan, musik yang diperdengarkan di
perpustakaan dapat menghilangkan rasa jenuh saat membaca sehingga
menambah mood (gairah) untuk melakukan aktivitas membaca.
3. Meningkatkan Konsentrasi
Pengaruh musik terhadap otak tidak diragukan lagi. Menurut
Rachmawati (2005: 36) dalam bukunya Musik Sebagai Pembentuk Budi
Pekerti menyatakaan, bahwa “Musik merupakan salah satu stimulus yang
membuat seseorang berespons secara fisik. Stimulus tersebut diterima oleh
telinga yang dilanjutkan ke otak, yag kemudian mempengaruhi kinerja
tubuh. Di bagiam otak stimulus ini dapat memasuki bagian kiri dan kanan
sekaligus sesuai dengan tafsiran otak terhadap bentuk musik yang
diperdengarkan.”
Jika digambarkan secara spesifik pengaruh musik terhadap belahan















Gambar 4.1 Pengaruh Musik Bagi
Otak
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Pengaruh musik terhadap otak juga dinyatakan oleh Mme de Stael
(1807: 92) yang dikutip Rachmawati (2005: xxxiii) yang menyatakan,
bahwa musik memiliki daya untuk menyegarkan dan memperkuat ingatan
yang hampir pupus. Hal yang sama juga diungkapkan Djohan (2009: 170)
yang menyatakan, bahwa “musik juga sebagai alat untuk meningkatkan
dan membantu perkembangan kemampuan pribadi. Perkembangan pribadi
meliputi aspek kompetensi kognitif, penalaran, inteligensi, kreativitas,
membaca, bahasa, sosial, perilaku dan interaksi sosial”. Musik dapat
mempengaruhi keterampilan kognisi yang dapat meningkatkan konsentrasi
pendengarnya, seperti yang diungkapkan Djohan (2009: 250) bahwa
mendengarkan musik dapat mengembangkan keterampilan kognisi seperti
memori dan konsentrasi.
Konsentrasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan membaca. Hasil
penelitian di perpustakaan yang telah diperoleh dari sebagian besar
pembaca menunjukkan bahwa musik yang diperdengarkan di perpustakaan
dapat menambah tingkat konsentrasi para pembaca dalam melakukan
kegiatan membaca.
Sesuai dengan pendapat Ortiz (2002: 180) dalam bukunya
Norturing Your Child With Music yang menyatakan, bahwa “musik yang
dipilih dengan kepekaan suara tinggi akan membantu memperbesar
manfaat suatu kegiatan bagi anak-anak anda, misalnya, anak-anak yang
sedang membaca sering juga mendapatkan manfaat dari mendengarkan
musik yang membantu mereka meningkatkan konsentrasi, menenangkan
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pikiran, meningkatkan kewaspadaan, dan mengurangi suara-suara
eksternal yang bisa mengalihkan perhatian”.
Namun ada sebagian kecil pembaca berpendapat bahwa mereka
merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan pada saat musik
yang diperdengarkan di perpustakaan tersebut bukan musik instrumental
melainkan musik yang bersyair. Berikut adalah daftar lagu-lagu bersyair
yang diputar di perpustakan :
1. Love of my life (Queen)
2. Love will keep us alive (Eagles)
3. To be with you (Mr.Big)
4. Wild world (Mr.Big)
5. Wind of changes (Scorpions)
6. Holiday (Scorpions)
7. Still loving you (Scorpions)
8. Send me angel (Scorpion)
9. Always somewhere (Scorpions)
10. Mencari alasan (Exist)
11. Alasan mu (Exist)
12. I will always love you (Withney Houston)
13. The power of love (Celine Dion)
Menurut pembaca perpustakaan, lagu-lagu yang bersyair tersebut
dapat mengganggu tingkat konsentrasi dalam melakukn aktifitas
membaca. Lagu-lagu tersebut dapat mengganggu tingkat konsentrasi
pembaca karena syair pada lagu-lagu tersebut dapat mengganggu fokus
para pembaca yang sedang memahami isi bacaan.
Setiap manusia memiliki penafsiran musik yang berbeda-beda.
Seperti yang diungkapkan Rachmawati (2005: 36) bahwa “Musik sebagai
stimulus juga memasuki simbrik yang mengatur emosi, dari bagian
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tersebut otak memerintahkan tubuh untuk merespons musik sesuai dengan
tafsiran, Jika music tersebut ditafsirkan sebagai penenang, sirkulasi tubuh,
degup jantung, sirkulasi nafas dan peredaran darah pun menjadi tenang.
Perilaku individu pun menjadi tenang pula. Begitu juga jika ditafsirkan
menggairahkan atau memberi semangat. Namun jika otak memahaminya
sebagai musik yang keras dan membangunkan pemberontakan, tubuh akan
meresponsnya dengan degup jantung yang kencang, aliran darah dan
sirkulasi tubuh yang cepat, dan otot mengeras”.
Dapat disimpulkan bahwa musik instrumental yang diputar di
perpustakaan menimbulkan banyak respon positif karena dapat menambah
tingkat konsentrasi. Sedangkan musik yang bersyair menimbulkan respon
negatif beberapa pembaca karena dapat menurunkan tingkat konsentrasi
pembaca.
4. Meredam Kegaduhan
Musik yang diputar di perpustakaan diperdengarkan melalui 4 buah
speaker aktif yang dipasang di setiap sisi dinding perpustakaan, namun
volume yang dihasilkan tidak mengganggu para pembaca di perpustakaan
karena volume dari musik yang diputar tersebut tidak terlalu keras namun
tetap bisa didengarkan. Dari data yang ditemukan, musik yang
diperdengarkan di perpustakaan mampu menyamarkan suara-suara
kegaduhan yang dapat mengganggu kegiatan membaca. Musik yang
diperdengarkan di perpustakaan juga mampu mengurangi suara-suara
eksternal yang dapat menggalihkan perhatian.
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Data yang ditemukan tersebut sesuai dengan pendapat Ortiz (2002:
180) dalam bukunya Norturing Your Child With Music yang menyatakan
bahwa musik mampu mengurangi suara-suara eksternal. Hal serupa juga
dinyatakan oleh Djohan (2009: 251) dalam bukunya Psikologi Musik yang
menyatakan bahwa musik dapat menghilangkan kebisingan. Djohan
(2009: 251) juga menyatakan bahwa musik dapat digunakan sebagai
stimulator auditoria tau menghilangkan kebisingan, sebagai contohnya
musik yang dimainkan dalam ruang unit gawat darurat untuk mereduksi
kebisingan suara-suara mesin dan elektronis lainnya.
Maka dapat disimpulkan bahwa musik di perpustakaan dapat






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi musik bagi pembaca perpustakaan Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta adalah: 1) meningkatkan ketenangan
jiwa; 2) meningkatkan gairah membaca; 3) meningkatkan konsentrasi; 4)
meredam kegaduhan.
1. Meningkatkan Ketenangan Jiwa
Musik yang diperdengarkan mampu meningkatkan ketenangan jiwa
para pembaca. Beberapa pembaca di perpustakaan menyatakan dengan
adanya musik di perpustakaan menjadikan kegiatan membaca para
pembaca menjadi lebih tenang dan rileks.
2. Meningkatkan Gairah Membaca
Musik yang diperdengarkan mampu menghilangkan rasa jenuh
dalam melakukan aktivitas membaca. Mereka juga beranggapan bahwa
dengan diperdengarkan musik di perpustakaan, maka mood (gairah)
membaca di perpustakaan menjadi meningkat, sehingga minat berkunjung
di perpustakaan FBS UNY bertambah.
3. Meningkatkan Konsentrasi
Dengan diperdengarkan musik, para pembaca menjadi lebih fokus
dalam melakukan kegiatan membaca dan lebih mudah memahami isi
bacaan sehingga dapat menambah tingkat konsentrasi para pembaca.
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4. Meredam Kegaduhan
Musik yang diperdengarkan mampu meredam suara-suara eksternal
yang dapat mengganggu para pembaca. Dengan diperdengarkan musik,
suara diskusi maupun suara kegaduhan dari pengunjung lain di
perpustakaan yang mengganggu dapat diminimalisir. Hal itu dapat
menambah kenyamanan pembaca di perpustakaan dalam melakukan
aktivitas membaca.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut :
1. Fungsi musik yang diperdengarkan di ruang perpustakaan FBS UNY
terhadap pembaca tergolong banyak. Hal ini dapat diketahui dari
respon pembaca yang menyebutkan adanya banyak fungsi pengadaan
musik di perpustakaan FBS UNY, tetapi diharapkan pengelola
perpustakaan dapat menambah koleksi lagu-lagu klasik instrumental
dan meniadakan lagu-lagu yang bersyair supaya fungsi yang dirasakan
oleh pembaca di perpustakaan FBS UNY menjadi lebih meningkat.
2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta khususnya bagi perpustakaan
pusat Universitas Negeri Yogyakarta agar lebih mempertimbangkan
pengadaan musik pengiring kegiatan membaca di perpustakaan pusat
Universitas Negeri Yogyakarta, karena menurut hasil penelitian
peneliti menemukan banyaknya fungsi musik bagi pembaca di
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perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta.
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DOKUMENTASI DAFTAR LAGU DI PERPUSTAKAAN
A. Lagu Instrumental
1. One moment in time (Pan flute romantic instrumental version)
2. Unbreak my heart (Pan flute romantic instrumental version)
3. Mandy (Pan flute romantic instrumental version)
4. Sunrise (Pan flute romantic instrumental version)
5. Imagine (Pan flute romantic instrumental version)
6. Love me tender (Pan flute romantic instrumental version)
7. Colours of the wind (Pan flute romantic instrumental version)
8. Fragile (Pan flute romantic instrumental version)
9. Angels (Pan flute romantic instrumental version)
10. Could i have this kiss forever (Pan flute romantic instrumental version)
11. My way (Pan flute romantic instrumental version)
12. Careless whisper (Pan flute romantic instrumental version)
13. My heart will go one (Pan flute romantic instrumental version)
14. Killing me softly (Pan flute romantic instrumental version)
15. Wonderful world (Pan flute romantic instrumental version)
16. Save the best (Pan flute romantic instrumental version)
17. All by my self (Pan flute romantic instrumental version)
18. Wind of change (Pan flute romantic instrumental version)
19. The momment (Kenny G)
20. Forever in love (Kenny G)
21. Sentimental (Kenny G)
22. Sillhouette (Kenny G)
23. You’re beautiful (Kenny G)
24. Endless love (Kenny G)
25. Songbird (Kenny G)
26. Always (Kenny G)
27. My heart will go on (Kenny G)
28. Going home (Kenny G)
29. Careless whisper (Kenny G)
30. The wedding song (Kenny G)
31. Summer time (Kenny G)
32. Don’t make me wait for love (Kenny G)
33. The shadow of your smile (Kenny G)
34. Morning (Kenny G)
35. We’ve saved the best for last (Kenny G)
36. The way we were (Kenny G)
37. Yesterday (Kenny G)
38. Everlasting (Kenny G)
39. Besame mucho (Kenny G)
40. If (Kenny G)
B. Lagu bersyair
1. Love of my life (Queen)
2. Love will keep us alive (Eagles)
3. To be with you (Mr.Big)
4. Wild world (Mr.Big)
5. Wind of changes (Scorpions)
6. Holiday (Scorpions)
7. Still loving you (Scorpions)
8. Send me angel (Scorpion)
9. Always somewhere (Scorpions)
10. Mencari alasan (Exist)
11. Alasan mu (Exist)
12. I will always love you (Withney Houston)
13. The power of love (Celine Dion)
Tabel 1 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Pustakawan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Tujuan pengadaan
musik di perpustakaan
a. Seberapa penting pengadaan musik di
perpustakaan FBS UNY?
b. Untuk siapa musik itu
diperdengarkan?
c. Apa alasan dan tujuan pengadaan
musik di perpustakaan FBS UNY?
Tabel 2 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Staff karyawan perpustakaan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Jenis musik yang
diperdengarkan
a. Aliran musik apa saja yang sering
diperdengarkan di perpustakan FBS
UNY?
b. Jenis musik apa saja yang sering
diperdengarkan di perpustakaan FBS
UNY?
c. Mengapa jenis musik tersebut?





a. Sejauh ini, adakah keluhan dari
pembaca tentang adanya musik di
perpustakaan FBS UNY?
b. Menurut pengamatan anda, apakah
durasi membaca para pembaca di
perpustakaan FBS UNY tinggi setelah
diperdengarkan musik?
c. Menurut anda, apakah para pembaca
di Perpustakaan FBS UNY merasa
nyaman dengan musik yang
diperdengarkan?
d. Menurut pengamatan anda, apakah
para pembaca di Perpustakaan FBS
UNY dapat berkonsentrasi membaca
saat diperdengarkan musik-musik
tersebut?
Tabel 3 : Kisi-kisi Wawancara
Narasumber : Pembaca perpustakaan
No Aspek Wawancara Kisi-kisi Wawancara
1. Setuju / tidak dengan
pengadaan musik di
perpustakaan
a. Apakah anda setuju dengan
pengadaan musik di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta?






a. Apakah anda merasa terganggu
dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan FBS UNY?
b. Menurut anda, apakah musik yang
diperdengarkan di perpustakaan FBS
UNY sangat cocok untuk mengiringi
anda dalam melakukan aktifitas
membaca? Mengapa?
c. Apakah anda merasakan perbedaan
ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca
tanpa mendengarkan musik di
perpustakaan FBS UNY? Jika ada
perbedaan, apa saja perbedaan
tersebut?
d. Apakah musik yang diperdengarkan
di perpustakaan dapat membantu anda
merasa tenang dalam melakukan
aktifitas membaca di perpustakaan?
Mengapa?
e. Apakah anda nyaman dengan musik
yang diperdengarkan di perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta?
f. Apakah saat diperdengarkan musik di
perpustakaan FBS UNY tingkat
konsentrasi membaca anda
meningkat?
3. Fungsi musik di
perpustakaan bagi
pembaca
a. Menurut anda, seberapa pentingkah
musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS UNY? Mengapa?
b. Apa saja fungsi musik di





Nurfrida setiawati / FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2012
P : Apakah mbak frida sadar kalau ada musik di perpustakaan?
R : Sadar
P : Sering ke perpustakaan?
R : Enggak sih
P : Keperluanya biasanya kalau ngapain?
R : Kalau ada tugas biasanya, atau kalau ada baca-baca yang baru gitu
P : Biasanya rutin atau enggak?
R : Enggak
P : Apakah mbak frida setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Setuju
P : Alasannya?
R : Biar suasananya nggak mati, biar rame dikit tapi tetep enak musiknya
P : Apakah mbak frida merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan?
R : Terganggu sih enggak, tapi kadang musiknya kurang sesuai
P : Berarti tergantung musiknya ya?
R : Iya
P : Menurut mbak frida, apakah musik diperpustakaan rata-rata sangat cocok
untuk mengiringi mbak frida dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Cocok
P : Menurut mbak frida, apakah mbak frida merasakan perbedaan saat membaca
dengan diperdengarkan musik dan membaca tanpa diperdengarkan musik kalau
diperpustakaan?
R : Ada
P : Apa saja perbedaannya?
R : Kalau ada musiknya jadi lebih fokus sama lebih menikmati gitu lho bacanya,
dan lebih konsen kalau ada musiknya
P : Apakah musik yang ada diperpustakaan dapat membantu mbak frida merasa
tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya
P : Apakah mbak frida merasa nyaman dengan musik yang diperdengarkan?
R : Sekarang?
P : Iya
R : Kalau sekarang kurang
P : Karena lagunya?
R : Iya
P : Kalau biasanya?
R : Biasanya banyak yang cocok
P : Apakah saat mendengarkan musik di perpustakaan, tingkat konsentrasi mbak
frida bertambah?
R : Bertambah
P : Seberapa penting musik diperpustakaan FBS bagi mbak frida?
R : Menurut saya musik di perpustakaan penting, kaya yang tadi itu, untuk
membantu fokus dan konsentrasi, trus juga kalo ada musik bisa mengurangi suara-
suara yang lain, misalnya ada orang bercakap-cakap dengan temannya saat baru
masuk ruang gitu ada suara, bisa ketutup sama musiknya
P : Berarti bisa meredam suara kegaduhan ya?
R : Iya
P : Menurut mbak frida, fungsi musik di perpustakaan FBS UNY apa saja?
R : Fungsinya kaya yang tadi, menambah fokus, trus suasananya biar nggak
terlalu mati atau sepi, dan yang ketiga menutup suara-suara yang berisik tadi
Adam Satria Mantika Ruri
FBS / UNY/ Pendidikan Bahasa Perancis / 2015
P : Mas adam sering ke perpustakaan?
R : Baru pertama kali mas, nyoba-nyoba
P : Mas adam sadar nggak kalau ada musik di perpustakaan?
R : Enggak mas, tadi kalau nggak dibilangin temen nggak tau
P : Kalau boleh saya minta pendapat, mas adam setuju nggak dengan pengadaan
musik di perpustakaan?
R : Kalau untuk musik sih saya suka tapi lebih enak bukan lagu, tapi instrumen
P : Mas adam merasa terganggu enggak dengan musik yang ada di perpustakaan?
R : Kalau musiknya nyanyi-nyanyi gitu sih terganggu soalnya ada kata-katanya,
tapi kalau instrumen lebih enak
P : Menurut mas adam musik yang diperdengrkan diperpustakaan ini cocok
enggak untuk mengiringi anda dalam membaca?
R : Enggak cocok karena ada lagunya
P : Apakah mas adam merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik atau membaca tanpa mendengarkan musik?
R : Kalau menurut saya tergantung orangnya, tapi kalau saya memang biasanya
kalau belajar atau membaca lebih enak mendengarkan musik tapi yang
instrumental
P : Apakah musik yang diperengarkan diperpustakaan dapat membantu mas adam
merasa lebih tenang?
R : Enggak
P : Apakah mas adam nyaman dengan musik yang diperdengarkan disini?
R : Biasa aja sih
P : Saat diperdengarkan musik diperpustakaan sini, tingkat konsentrasi membaca
mas adam bertambah atau enggak?
R : Enggak, soalnya musiknya ada lagunya ada kata-katanya jadinya tercampur
jadinya
P : Menurut mas adam, seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini?
R : Sebenernya kalau musik itu tergantung orangnya, kan ada yang bising sedikit
konsenterasi nya rusak trus ada juga yang dengerin musik trus konsenterasinya
bertambah, tapi kalau buat saya pribadi bisa menambah konsenterasi tetapi
tergantung dari musiknya itu sendiri
P : Menurut mas adam fungsi musik di perpustakaan FBS ini apa saja?
R : Kalau dari yang saya denger sih menurut saya cuman buat ngilangen sepi
doang sih, karena kan kita kan nggak boleh berisik, jadi untuk saya saat ini fungsi
nya cuman buat ngilangin sepi doang
P : Terimakasih atas partisipasinya dalam wawancara ini mas adam
Adi Suprayogi
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2012
P : Mas yogi sadar enggak kalau di perpustakaan ada musik pengiring buat
membaca?
R : Saya sebenernya kurang begitu memperhatikan sebenarnya
P : Kalau menurut mas yogi, mas yogi setuju setuju nggak dengan pengadaan
musik di perpustakaan ini?
R : Saya kurang setuju ya
P : Alasannya apa mas?
R : Karena jika kondisinya terlalu berisik akan menganggu konsenterasi , kurang
efektif dan nggak ada pengaruhnya menurut saya
P : Dengan adanya musik ini, mas yogi merasa terganggu nggak ketika membaca
di perpustakaan?
R : Tergantung lagu sama suasana sih mas, kalau misalkan musiknya terlalu keras
dan musiknya nggak sesuai dengan apa yang dirasakan malah justru mengganggu,
tapi kalau lagunya enak juga bikin ngantuk
P : Menurut mas yogi apakah musik yang diperdengarkan diperpustakaan cocok
untuk mengiringi pembaca?
R : Ya bikin ngantuk kalau menurut saya
P : Apakah mas yogi merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
memperdengarkan musik atau membaca tanpa diperdengarkan musik
R : Sedikit sih, nggak begitu pengaruh jugak, yaitu malah tadi bikin ngantuk
P : Berarti lebih mending nggak usah pakai musik?
R : Iya
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan dapat membantu anda
merasa nyaman atau tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Kalau tenang atau nyaman ya lumayan sih, cuman itu kalau terlalu nyaman
trus ngantuk
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini, tingkat konsenterasi
membaca mas yogi dapat meningkat?
R : Nggak begitu
P : Ada perbedaan nggak membaca nya, antara ada musik dan tidak ada musik?
R : Ada sih, ya itu malah mengganggu itu
P : Menurut mas yogi, fungsi musik di perpustakaan itu apa?
R : Menurut saya mungkin membuat orang menjadi nyaman itu tadi ya, mungkin
mereka memberikan musik diperpustakaan itu biar suasananya menjadi tenang
tapi menurut saya malah jadi sebaliknya
P : Ada tambahan lagi mas yogi?
R : Mungkin, cukup sih mas
P : Terimakasih mas yogi
R : Ya sama-sama mas
Agustin Janet Kirana
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2010
P : Mbak kirana apakah sadar bahwa ada musik pengiring membaca di
perpustakaan?
R : Iya, sadar mas
P : Sering ke perpustakaan?
R : Iya, buat cari bahan sekripsi juga
P : Apakah mbak kirana setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Sangat setuju sekali mas
P : Alasannya?
R : Alasanya biar kita tambah tenang aja, karena musik disini tu easy listening
juga
P : Apakah mbak kirana merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan saat membaca?
R : Enggak, sangat nggak terganggu sih karena musik disini enak didengerin
P : Menurut mbak kirana apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan
sangat cocok untuk mengiringi mbak kirana dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya sangat cocok karena musiknya nggak terlalu keras juga, musiknya enak
buat didengerin, buat kita tenang dan jadi rileks dalam membaca
P : Apakah mbak kirana merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik?
R : Ada, soalnya mungkin karena saya juga suka musik jadinya membaca
sekaligus dengerin musik jadi cepat masuknya
P : Berarti jelas ada perbedaan?
R : Iya ada perbedaan
P : Apakah musik yag diperdengarkan diperpustakaan dapat membantu mbak
kirana merasa tenang dalam melakukan kegiatan membaca di perpustakaan?
R : Iya sangat membantu sekali
P : Mengapa?
R : Karena apa ya mas, soalnya musik nya bukan musik-musik rock atau apa gitu,
jadinya enak aja
P : Apakah mbak kirana nyaman dengan musik-musik yang diperdengarkan?
R : Sangat nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan, tingkat konsenterasi
membaca mbak kirana menjadi meningkat?
R : Konsentrasinya ya meningkat, karena musiknya disini musik instrumental ya,
tapi lebih enak lagi umpamanya musik-musik klasik mozart gitu lebih
meningkatkan konsentrasi lagi
P : Tapi sejauh ini cukup meningkatkan nggak?
R : Iya, meningkatkan mas
P : Menurut mbak kirana seberapa pentingkah musik di perpustakaan?
R : Sangat penting, untuk menambah ketenangan kita, trus nambah jadi nyaman
kan karena mungkin ruangannya juga udah nyaman dan ditambah lagi
diperdengarkan musik yang enak jadinya kita tambah sering-sering ke
perpustakaan
P : Menurut mbak kirana apa saja fungsi musik di perpustakaan FBS?
R : Fungsi musik disini menambah kita konsentrasi nya menjadi meningkat dalam
membaca, terus kita jadi tenang dalam membaca, lebih rileks terus jadi sering
kesini aja sih mas, dan aktifitas membacanya tambah meningkat
P : Terimakasih mbak kirana atas bantuan wawancaranya
R : Iya sama-sama mas
Beta Cendikia Puruhita
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2010
P : Apakah mbak beta menyadari kalau ada musik di perpustakaan FBS ini?
R : Saya menyadari mas
P : Apakah mbak beta setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan ini mbak?
R : Saya setuju
P : Alasannya apa mbak?
R : Kalau tidak ada musik itu kalau menurut saya jadi terlalu apa ya, ya kalau ada
musik itu jadi mendukung biar pikiranya itu rileks, biar enjoy membacanya
P : Apakah mbak beta merasa terganggu dengan musik yang ada di perpustakaan?
R : Nggak juga, cuman ada beberapa lagu itu yang mungkin bukan selera saya,
atau mungkin lagunya terlalu oldist atau terlalu tua atau kurang menarik untuk
saya
P : Menurut mbak beta, apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan ini
sangat cocok untuk mengiringi anda dalam aktifitas membaca di perpustakaan ini?
R : Itu tergantung lagunya sih mas, kalau suka ya saya cocok
P : Apakah mbak beta merasa ada perbedaan ketika melakukan kegiatan membaca
dengan diperdengakan musik dan membaca tanpa diperdengarkan musik di
perpustakaan ini?
R : Ada
P : Perbedaannya apa mbak?
R : Kalau ketika saya membaca tanpa musik, saya kurang gimana ya. Kurang
menikmati aja membacanya
P : Menurut mbak beta, apakah musik yang diperdengarkan diperpustakaan dapat
membantu anda merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca di
perpustakaan ini?
R : Iya bisa
P : Mengapa?
R : Ya tergantung sama musiknya ya mas, kalau musik itu mengalun itu
membawa kita baca nya bisa enak gitu lho, membawa suasana
P : Apa anda nyaman dengan musik yang diperdengarkan?
R : Tergantung musiknya, kalau musiknya selera saya, saya nyaman
P : Tapi mempengaruhi membaca nggak?
R : Lumayan sih
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan, tingkat konsentrasi mbak
beta dalam membaca meningkat?
R : Lumayan meningkat
P : Berarti ada perbedaan ya?
R : Iya
P : Menurut mbak beta, seberapa penting musik diperdengarkan di perpustakaan?
R : Kalau menurut saya sangat penting, karena akan membawa mood dalam
membaca
P : Menurut mbak beta fungsi musik di perpustakaan FBS ini apa saja?
R : Fungsi musik di perpustakaan sini bisa membuat suasananya menjadi lebih
tenang, membaca nya bisa menjadi lebih enjoy, ya mempengaruhi mood membaca
menjadi lebih baik
Dita Pertamasari
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2010
P : Mbak dita menyadari nggak kalau ada musik di perpustakaan ini?
R : Iya sadar banget mas
P : Sering ke perpustakaan?
R : Iya
P : Menurut mbak dita seberapa penting pengadaan musik di perpustakaan FBS
ini?
R : Kalau menurut saya penting banget sih mas, soalnya selain pikirannya rileks
trus juga nggak tegang banget gitu lho mas, nggak terlalu yang mikirin tugas atau
apa gitu kalau menurut aku sih
P : Apakah mbak dita setuju dengan pengadaa musik di perpustakaan ini?
R : Setuju, tapi ya itu tadi mas, musiknya apa gitu lho, tergantung musiknya, kalau
musiknya kaya gini sih ya agak bikin ngantuk juga sih mas
P : Kalau menurut mbak dita, sebagian besar yang diperdengarkan di sini jenis
musiknya udah setuju belum mbak?
R : Ya udah setuju sih mas, dari musiknya aja nggak terlalu keras, slow gitu
P : Apakah mbak dita merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini mbak saat membaca?
R : Tergantung sih mas, kalau lagunya cuman instrumental kaya gini ya nggak
terganggu, tapi kalau misalkan musik yang berlirik misalkan ada nyanyian-
nyanyiannya gitu ya pasti agak terganggu sih, soalnya nanti pasti orang lain ikut
nyanyi lah kalau tau lagunya gitu
P : Menurut mbak dita, apakah musik yang diperdengsarkan di perpustakaan FBS
ini sangat cocok untuk mengiringi anda dalam melakukan aktifitas membaca di
perpustakaan ini?
R : Iya cocok mas
P : Apakah ada perbedaan saat mbak dita melakukan aktifiyas membaca dengan
diperdengarkan musik dan membaca tanpa diperdengarkan musik di perpustakaan
FBS ini?
R : Iya sih mas, ada lah pastinya, kalau kita membaca sambil mendengarkan
musik kan pastinya kita lebih bisa fresh rileks trus kadang nanti keluar ide-ide
baru, kalau enggak ada musik kan nanti kita sering jenuh, cuman tulisan-tulisan
nggak ada gambar gitu
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan dapat membantu mbak
dita merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya tergantung juga sih mas musiknya, kalau musiknya instrumental gini sih
bisa rileks, tapi kalau lagunya ada lirik nya gitu kadang juga terganggu juga sih
sama orang sekitar, kadang kan kenal sama musiknya trus ikut nyanyi gitu
P : Kebanyakan pas mbak dita masuk di perpustakaan ini, musiknya lebih banyak
yang mendukung atau tidak?
R : Iya lebih banyak yang mendukung sih kalau menurut aku
P : Apakah mbak dita merasa nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini mbak?
R : Iya nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan FBS ini, tingkat
konsentrasi membaca mbak dita menjadi meningkat?
R : Iya mas, kalau ada musiknya gini konsentrasinya tambah meningkat, soalnya
biasanya kalau baca cuma satu buku di rumah, di perpustakaan ini bisa dua
sampai tiga buku
P : Berarti lebih betah?
R : Iya lebih betah
P : Menurut mbak dita, seberapa penting musik diperdengarkan di perpustakaan
FBS ini?
R : Ya penting sih mas, selain nggak bikin jenuh si pembaca, juga itu tadi
menambah ide-ide yang baru itu tadi mas, dan membuat rileks
P : Fungsi musik di perpustakaan FBS bagi mbak dita apa saja?
R : Fungsi musik ya itu tadi mas, rileks ya yang pertama, rileks rileks terus ya mas
ngomongnya, tapi ya bener sih mas, biar nggak jenuh itu tadi, trus meningkatkan
itu tadi seneng membaca di perpus FBS itu tadi mas, sama konsentrasi mas tp
tergantung itu tadi sih mas musiknya, soalnya kan kalau kadang ada lagunya yang
orang lain kenal trus ikut nyanyi, kadang kalau nggak kenal ya diem aja trus bisa
rileks
P : Terimakasih mbak dita atas partisipasinya dalam wawancara
R : Oke mas ama-sama, oke-oke
Hening Qodam Jaya
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2009
P : Mas qodam menyadari nggak kalau ada musik di perpustakaan?
R : Menyadari banget
P : Apakah mas qodam setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Setuju sih mas
P : Alasannya apa?
R : Karena disini banyak orang membaca, jadi pas untuk merilekskan diri, soalnya
kalau kita baca gini kan butuh keadaan tenang, nah di perpustakaan itu meskipun
tenang ada satu dua suara yang muncul dan mungkin mengganggu, nah untuk
pengalihan pendengaran kita bisa dialihkan dengan musiknya itu
P : Apakah mas qodam merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan?
R : Ya enggak, jelas enggak
P : Menurut mas qodam,apakah musik yang ada diperpustakaansangat  cocok
untuk mengiringi mas qodam dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Sampai saat ini yang saya rasa sih cocok
P : Apakah mas qodam merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan mempaca tanpa mendengarkan musik saat di
perpustakaan?
R : Jelas berbeda
P : Perbedaannya apa?
R : Kalau kita membaca sambil mendengarkan musik sih mungkin plus minus nya
disitu mas, kalau musiknya kita seneng, fokus kita bisa terganggu, tapi kalau
musiknya hanya sekedar lewat ya kita bisa fokus
P : Apakah musik yang diperdengarkan diperpustakaan dapat membantu mas
qodam merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Bisa
P : Apakah mas qodam nyaman dengan musik yang diperdengarkan?
R : Sampai saat ini sih cukup nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan tingkat konsentrasi
membaca mas qodam dapat meningkat?
R : Kalau meningkat sih iya tapi belum tentu ya, tapi kalau tenang dan fokus iya
P : Menurut mas qodam, seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakan FBS?
R : Ya musik di sini bagi saya penting banget, ya itu lho masalah suara dan apa
yang lain, soalnya kan orang baca di perpustakaan kan kadang ada juga yang tidak
sekedar membaca, mungkin ada yang lagi ngapain, mencari, bertanya. Jadi
musiknya bisa meredam keramaian. Jadi kalau kita dengerin musik sambil baca
kan ada orang ngomong apa, kita jadi nggak terlalu memperhatikan kan, kaya gitu
mas.
P : Untuk mas qodam apa saja fungsi musik di perpustakaan FBS ini?
R : Memfokuskan waktu kita membaca, kita membaca kan lebih rileks aja kan
denger musik, trus suasana dengan bentuk musik yang diperdengarkan disini ya,
itu jelas suasananya jadi beda lah, dan berfungsi sekali untuk pengalihan suara,
soalnya kalau kita lagi baca dan nggak ada musik nya, ada orang ngomong dikit
aja trus denger dan ingin tahu, nah itu bisa mengganggu fokus, nah kalau ada
musik kan kita persetan dengan orang bicara
P : Terimakasih atas partisipasinya ya mas qodam
Asila Qoirunisa
FBS UNY / Pendidikan Seni Musik / 2010
P : Mbak sila menyadari nggak kalau ada musik di perpustakaan?
R : Sadar mas
P : Apakah mbak sila setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Setuju mas, soalnya kan dengan pengadaan musik ini para pembaca menjadi
lebih rileks dan fokus, sama biar nggak bosan sih mas
P : Apakah mbak sila merasa terganggu dengan musik yang ada di perpustakaan
ini pada saat membaca?
R : Enggak sih, soalnya volume nya juga pelan kan, nggak keras jadi nggak
terganggu
P : Menurut mbak sila, apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan ini
sangat cocok untuk mengiringi mbak sila dalam kegiatan membaca?
R : Cocok sih soalnya instrumentalan mas, dan volume nya juga enggak begitu
keras jadi nggak ganggu para pembaca
P : Apakah mbak sila merasa ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik saat
diperpustakaan ini?
R : Berbeda sih, ya ngrasa lebih rileks kalau diperdengarkan musik
P : Trus apakah musik yang ada diperpustakaan ini dapat membantu mbak sila
merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya lebih tenang, ya lebih rileks itu jadi kan lebih tenang, nah membaca nya
lebih selow
P : Apakah mbak sila nyaman dengan musik yang diperdengarkan di perpustakaan
ini?
R : Nyaman, tapi kadang bosan mas, soalnya yang diputar itu terus
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan tingkat konsentrasi
membaca mbak sila dapat meningkat?
R : Iya lebih konsen, karena tenang itu
P : Menurut mbak sila, seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS?
R : Penting mas, soalnya kan kalau baca jadi nggak bosan, kadang kan kalau ga
ada musik ada juga yang pake heatset dia dengerin musik sendiri, tapi kalau udah
ada musik kan kita nggak usah susah-susah pakai heatset sendiri, dan lebih rileks
juga
P : Apa saja fungsi musik di perpustakaan FBS bagi mbak sila?
R : Agar membacanya nggak bosan, lebih fokus dalam membaca, lebih rileks, jadi
kita dapat lebih memahami bacaan itu, dan dapat lebih berkonsentrasi dalam
membaca
P : Terimakasih banyak atas partisipasi mbak sila dalam wawancara ini
Teresia Rosaria
FBS UNY / PBI / 2009
P : Apakah mbak teresia menyadari kalau ada musik di perpustakaan ini?
R : Menyadari
P : Mbak teresia sering ke perpustakaan?
R : Sering mas
P : Apakah mbak teresia setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan ini?
R : Setuju mas, soalnya kan, ya nggak tau pokoknya bisa secara nggak sadar bisa
membantu konsentrasi dalam membaca
P : Mbak teresia merasa terganggu nggak dengan adanya musik di perpustakaan
ini?
R : Enggak terganggu
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan sangat cocok untuk
mengiringi mbak teresia dalam aktifitas membaca?
R : Kadang-kadang sih cocok, kalau pagi itu kan kaya musik instrumental , tapi
kalau sekarang kan kaya gini ada lagunya, jadi kadang-kadang itu kalau baca
terganggu gitu lho
P : Apakah mbak teresia merasa ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di perpustakaan
ini mbak?
R : Kalau sambil ngedengerin musik itu bacanya jadi enak, langsung kaya nggak
sadar itu bisa langsung masuk, kalau membaca nggak ada musik tu harus di ulang-
ulangi, tadi baca apa ya
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan dapat membantu mbak
teresia merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Ya itu tadi mas
P : Apakah mbak teresia merasa nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakan ini?
R : Nyaman sih mas
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan FBS ini. Tingkat
konsentrasi mbak teresia dalam membaca bisa meningkat?
R : Iya meningkat
P : Menurut mbak teresia, seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini?
R : Penting sih, soalnya kan membantu konsentrasi , kalau nggak ada musik kan
krik krik krik gitu (sepi / bosan)
P : Menurut mbak teresia, fungsi musik yang ada di perpustakaan FBS ini apa
saja?
R : Membantu konsentrasi, trus biar nggak terlalu hening, soalnya kalau terlalu
hening kan nggak enak juga
P : Terimakasih mbak teresia
Agung Priatmoko
FBS UNY / Pendidikan Bahasa Jawa / 2015
P : Mas agung sadar nggak kalau ada musik di perpustakaan ini?
R : Sadar
P : Apakah mas agung setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan FBS ini?
R : Selama musiknya itu akustik, nggak ngebeat itu sebenernya nggak papa, nek
misalnya alunan seperti ini, instrumental gitu nggak papa
P : Apakah mas agung merasa terganggu dengan adanya musik di perpustakaan?
R : Kalau terganggu sih tidak, mungkin karena juga nggak terlalu keras sih, tapi
mungkin cuman kadang-kadang itu bikin ngalamun trus nggak konsen
P : Apakah musik yang diperdengarkan cocok untuk mengeringi mas agung dalam
aktifitas membaca di perpustakaan ini?
R : Kalau seperti yang dimainkan sekarang ini, instrumental seperti ini, kan selera
musik beda ya mas, kalau saya biasanya suka kalau yang instrumental seperti ini,
sambil membaca
P : Kalau buat mas agung pribadi cocok nggak?
R : Suka, kalau buat saya pribadi, yang nggak ada nyanyi nya, yang alunan musik
seperti ini saya suka
P : Apakah mas agung merasa ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di perpustakaan
ini?
R : Kalau saya membaca sendiri di rumah saya biasanya pakai heatset, baca buku
nya bisa betah jadi lebih lama, ya nggak ngganggu tapi malah bikin fokus gitu lho,
jadi betah kalau instrumen-instrumen kaya gini, kalau saya biasanya dengerin
instrumental piano
P : Apakah musik yang ada di perpustakaan ini dapat membantu mas agung
merasa menjadi lebih tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya lebih tenang, walaupun tugasnya deadline nya besok lagi presentasi
misalnya, membantu untuk berfikir lebih tenang
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini, tingkat konsentrasi
membaca mas agung meningkat?
R : Kalau di perpustakaan karena ini ruangan besar dan banyak orang lain yang
membaca, sebenarnya sedikit mungkin iya, karena bassic nya saya suka dengerin
lagu sambil belajar
P : Menurut mas agung, seberapa penting musik diperdengarkan di perpustakaan?
R : Kalau saya pribadi, saya suka, daripada sepi gitu, karena pada dasarnya kalau
ada musik sedikit, instrumen kaya gini, kita kan kalau ke perpus kan juga ada
tugas kelompok, kita bisa diskusi dan musik nya bisa menutupi suara diskusi itu,
kalau tanpa musik nanti terkesan bising gitu lho, jadi ibarate kaya nylamurke
kebisingan itu, jadi kan diskusinya nggak terlalu mengganggu yang lain gitu,
musiknya bisa mengalihkan fokus dari kebisingan itu
P : Menurut mas agung pribadi fungsi musik di perpustakaan FBS ini apa saja?
R : Fungsinya kalau saya yang pertama kan kaya yang tadi, kalau saya lagi diskusi
kan nggak ngganggu yang lain kan bisa fokus ke musiknya, trus yang kedua kalau
saya ke perpus sendiri itu saya kan bisa lebih rileks, lebih tenang karena bassic
saya kan itu tadi, sambil belajar sambil dengerin musik, trus yang ketiga bisa lebih
tenang saat dikejar deadline, trus jadi nggak grusah-grusuh, sementara ini yang
jelas terasa manfaatnya ya tiga itu tadi
P : Terimakasih mas agung atas partisipasi wawancaranya
Desi Lupitasari
FBS UNY / Pendidikan Bahasa Perancis / 2013
P : Mbak desi sadar nggak kalau ada musik pengiring membaca di perpustakaan
ini?
R : Iya
P : Sering ke perpus nggak?
R : Lumayan
P : Mbak desi setuju nggak dengan pengadaan musik di perpustakaan FBS ini?
R : Kalau setuju nggak setuju tergantung juga musiknya kaya apa, karena dari
berbagai perpustakaan yang ada musiknya cuma disini, jadi kalau pertama kali
jadi kurang konsen sih tapi kalau udah biasa ke sini, denger kaya gini ya jadi
terbiasa
P : Apakah mbak desi terganggu dengan adanya musik di perpustakaan FBS ini?
R : Sedikit terganggu
P : Menurut mbak desi, apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan ini
cocok untuk mengiringi membaca?
R : Kalau instrumentalan kaya gini cocok
P : Apakah mbak desi merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di perpustakaan
ini?
R : Ada, dilihat dari tempatnya aja ya, biasanya kan kalau di perpus universitas
kan ga ada musiknya, menurutku lebih konsen disana daripada disini, tapi kalau
kita dengerin lagu yang pernah kita denger, nanti malah konsentrasi kita ke
lagunya
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan dapat membantu mbak
desi merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Bisa, bisa membantu ketenangannya
P : Kalau kenyamanannya?
R : Balik lagi musiknya gimana, kalau musik nya kaya gini lebih soft lagi sih kaya
instrumental atau klasik gitu bagus buat nenangin dan menyamankan, tapi kalau
lagunya yang dikenal, jadinya emang nyaman sih tapi jadi keluar dari tujuan
utama ke perpustakaan sih
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan tingkat konsentrasi
membaca mbak desi menjadi meningkat?
R : Kayaknya enggak deh, soalnya kalau disini tu malah akhirnya jadi nggak
terlalu konsentrasi
P : Menurut mbak desi, seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini?
R : Menurut saya sih nggak terlalu penting, kalau kaya gini mengurangi
keefektifitasan
P : Kalau buat mbak desi pribadi, fungsi musik di perpustakaan FBS ini
sebenarnya apa saja?
R : Ya mungkin awalnya musi-musik klasik gini kan mungkin untuk
menenangkan, tapi menurut saya fungsinya cuma jadi pembeda antara perpus
yang disini dengan perpustakaan lain
P : Ada fungsi lain nggak?
R : Mungkin karena faktor lain ya, karena ada anak seni dan seni musik ya,jadi
mungkin lebih mencirikan sebagai perpustakaan anak-anak seni dan anak-anak
bahasa
P : Terimakasih ya mbak desi
Erlin Yunita
FBS UNY /  Pendidikan Bahasa Jerman / 2012
P : Mbak erlin sadar nggak kalau ada musik di perpustakaan ini?
R : Sadar
P : Mbak erlin setuju nggak dengan pengadan musik di perpustakaan FBS ini?
R : Setuju sih, Nggak tau kenapa kalau baca di perpus sambil dengerin musik bisa
rileks bacanya mas, apa lagi musik nya slow instrumental kaya gini
P : Apakah mbak erlin merasa terganggu dengan musik yang ada di perpustakaan
ini?
R : Enggak sih selama musiknya genre nya nggak yang rock misalnya, kalau slow
atau instrumental kaya gini nggak merasa terganggu
P : Menurut mbak erlin, apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan FBS
ini cocok untuk mengiringi mbak erlin dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Cocok, karena musiknya slow
P : Apakah mbak erlin merasa ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di perpustakaan
FBS ini?
R : Kalau membaca biasa lebih tenang sih, kalau pakai musik ya itu lebih rileks
aja
P : Apakah musik yang diperdengarkan diperpustakaan ini dapat membantu mbak
erlin merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Iya
P : Apakah mbak erlin nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini?
R : Iya nyaman
P : Saat diperdengarkan musik, apakah tingkat konsentrasi membaca mbak erlin
meningkat?
R : Meningkat
P : Menurut mbak erlin seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan?
R : Penting jugak, soalnya bagi beberapa orang kan musik dapat merangsang
mempermudah menyerap apa yang sedang dibaca
P : Menurut mbak erlin pribadi, apa saja fungsi musik di perpustakaan FBS ini?
R : Supaya nggak sepaneng sama bacaannya, biar lebih rileks itu tadi trus hiburan
juga buat yang bosan mas.
Rinrin Oktaviani
FBS UNY / Pendidikan Seni Rupa / 2011
P : Mbak rinrin sadar kalau ada musik di perpustakaan?
R : Sadar
P : Setuju nggak dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Ada setujunya ada nggak setujunya, setujunya menambah suasana menjadi
lebih tenang tetapi kadangkala ada tidak setujunya karena musiknya terlalu
kenceng atau mungkin ada musik-musiknya yang nggak cocok, ya tergantung
musiknya sih sebenernya
P : Sebagian besar musik yang diputar di perpustakaan saat mbak rinrin
mengunjungi, banyak setujunya atau banyak nggak setujunya?
R : Banyak setujunya sih, tapi kalau menurut saya pribadi, perpustakaan saat jam-
jam pagi pas sepi trus diputerin musik itu malah jadi ngantuk karena udah kebawa
suasana musiknya kan, jadi buat bacanya kan malah jadi konsen ke musiknya, tapi
kalau suasananya rame kan ada kejenuhan jadi musiknya malah membantu buat
bacanya biar lebih santai, jadi musiknya berfungsi justru pada saat
perpustakaannya ramai
P : Apakah mbak rinrin merasa terganggu dengan adanya musik di perpustakaan
ini?
R : Enggak sih, kalau untuk saat ini enggak terganggu
P : Menurut mbak rinrin, apakah musik yang ada di perpustakaan cocok untuk
mengiringi mbak rinrin dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Kadang-kadang, ada yang cocok dan ada yang enggak sih tergantung lagunya
P : Apakah mbak rinrin merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik pada saat
melakukan aktifitas membaca di perpustakaan ini?
R : Ada sih, pasti ada, kalau ga ada musik kan istilahnya lebih fokus membacanya
jadinya cepet selesai, kalau ada musik kan lebih nyantai aja bacanya, tapi kan
kadang sambil dengerin musik, tergantung juga musiknya, kalau musiknya yang
ada liriknya itu sama sekali nggak masuk bacanya, tapi kalau lagu nya
instrumental ya bisa lah masuk
P : Apakah musik yang diperdengarkan di perpustakaan ini dapat membantu mbak
rinrin merasa tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Bisa
P : Apakah mbak rinrin nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan?
R : Nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini, tingkat konsentrasi
membaca mbak rinrin meningkat?
R : Enggak sih, biasa aja
P : Menurut mbak rinrin seberapa penting musik deperdengarkan di perpustakaan
FBS ini?
R : Cuma penting aja, nggak penting banget, ya karena tujuannya perpustakaan
memperdengarkan musik kan supaya pembaca dapat lebih semangat membaca,
biar nggak jenuh trus ya mungkin tujuannya juga untung membuat minat
membacanya meningkat, tambah rileks
P : Untuk mbak rinrin pribadi, fungsi musik di perpustakaan FBS ini apa?
R : Kalau buat saya pribadi sih fungsinya ya itu tadi, buat menenangkan istilahnya
membacanya tambah santai sih, cuman kan kalau buat saya pribadi kalau terlalu
larut dengan musiknya kan juga nggak masuk juga bacanya, jadi santai, soalnya
kan musiknya kadang kenceng kadang pelan kadang melow kadang enggak, kalau
pas musik-musiknya nggak melow gitu kan ya cukup membantu, tapi kalau pas
perpustakaannya ramai, musiknya malah bikin tambah konsen ya, soalnya kan
pembaca diperpustkakaan kan nggak semuanya fokus membaca, pasti ada lah
yang ngobrol-ngobrol atau apa, jadi fungsi musiknya itu untuk menyamarkan
yang ramai itu tadi
P : Terimakasih ya mbak rinrin ya
R : Sama-sama mas
Saraswati Sukma Praba
FBS UNY / Pendidikan Seni Rupa / 2011
P : Mbak praba sadar nggak kalau ada musik di perpustakaan ini?
R : Sadar
P : Mbak praba setuju nggak dengan adanya musik di perpustakaan?
R : Setuju, kan musiknya tu slow gitu jadi bacanya rileks
P : Apakah mbak praba merasa terganggu dengan musik yang diputar di
perpustakaan ini?
R : Nggak terganggu
P : Apakah menurut mbak praba, musik yang diputar di perpustakaan cocok untuk
mengiringi mbak praba dalam beraktifitas membaca di perpustakaan ini?
R : Cocok, soalnya musik yang diputerin cocok aja sama suasana yang ada di
perpus
P : Apakah mbak praba merasakan ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengarkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di erpustakaan
ini?
R : Belum menemukan perbedaan
P : Apakah musik yang ada di perpustakaan dapat membantu mbak praba merasa
tenang dalam melakukan aktifitas membaca?
R : Tenang, soalnya apa ya mas, jadi nggak bosan, jadi saya lebih milih baca ada
musiknya kaya di perpustakaan ini
P : Apakah mbak praba nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan ini?
R : Nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini, tingkat konsentrasi
mbak praba dalam membaca menjadi meningkat?
R : Iya, jadi kaya jalan terus gitu, tapi membantu sih, soalnya kalau nggak ada
musik itu kadang bentar-bentar bacanya berhenti gitu lho, moodnya juga beda
P : Menurut mbak praba seberapa pentingkah musik diperdengarkan di
perpustakaan FBS ini?
R : Penting mas, biar minat membacanya menjadi meningkat
P : Apa saja fungsi musik di perpustakaan FBS bagi mbak praba?
R : Kalau ada musiknya jadi tambah rileks, santai bacanya, nggak bosan,
berkonsentrasi, minat bacanya di perpustakaan juga menjadi meningkat mas
Putri Novia Wulandari
FBS UNY / Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia (PBSI) / 2012
P : Mbak putri sadar nggak kalau ada musik di perpustakaan FBS ini?
R : Sadar
P : Apakah mbak putri setuju dengan pengadaan musik di perpustakaan?
R : Setuju, lebih rileks karena pembaca itu kan butuh konsentrasi yang tinggi,
kalau aku ya, tapi tipe membaca orang itu berbeda-beda kan, menurut saya itu
kalau kita spaneng itu malah tambah pusing tapi kalau ada musik, menurut saya
itu bisa merileksasikan pikiran dan lebih menerima ilmu yang ada di bacaan itu
P : Apakah mbak putri merasa terganggu dengan musik yang diperdengarkan?
R : Tidak, tapi tergantung musiknya mas, tapi kalau musik-musik yang
instrumental kaya gini lebih cocok untuk membaca daripada musik yang misalnya
kaya menggebu-gebu atau gimana gitu bising
P : Rata-rata kalau mbak putri kesini, cocok nggak musiknya?
R : Cocok karena musiknya seperti ini semua kebanyakan
P : Menurut mbak putri apak musik yang diperdengarkan di perpustakaan ini
cocok untuk mengiringi mbak putri dalam melakukan aktifits membaca?
R : Cocok, karena jenis musiknya instrumental
P : Apakah mbak putri merasa ada perbedaan ketika membaca dengan
mendengrkan musik dan membaca tanpa mendengarkan musik di perpustakaan ini
mbak?
R : Ada perbedaan, kalau ada musik lebih rileks, kalau nggak ada musiknya, cepet
bosan dan cepet jenuh bacanya mas
P : pakah musik yang ada di perpustakaan dapat membantu mbak putri merasa
tenang dalam melakukan aktifitas membaca di perpustakaan ini?
R : Bisa, bisa tenang
P : Apakah mbak putri nyaman dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan ini?
R : Nyaman
P : Apakah saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini, tingkat konsentrasi
membaca mbak putri meningkat?
R : Meningkat
P : Menurut mbak putri, seberapa penting musik diperdengarkan di perpustakaan
FBS ini?
R : Tergantung orangnya ya mas, tapi kalau untuk saya 75% lah mas pentingnya
P : Bagi mbak putri pribadi, fungsi musik di perpustakaan FBS ini apa saja?
R : Ya fungsi musik nya ya tadi merileksasikan, trus biar nggak jenuh, trus biar
nggak sepi, trus mungkin presisi volume nya pas, jadi kalau ada orang berbicara
tetap bisa terdengar, tetapi  suara orang itu tidak mengganggu yang lainnya karena
ada musiknya itu
P : Ada fungsi lain lagi mbak?
R : Udah mas, sementara cukup itu aja yang saya rasakan
P : Terimakasih banyak mbak putri atas partisipasinya dalam wawancara
Bapak Waliantoro
Pustakawan Perpustakaan FBS UNY
P : Mau tanya pak, kapan pemanfaatan musik ini mulai diterapkan?
R : Jadi sudah lama, ketika awal saya disini sudah ada, jadi waktu itu saya masuk
di FBS tahun 2002 tepatnya 1 agustus 2002 jadi dari dulu sudah ada musik yang
diperdengarkan di perpustakaan FBS sejak perpustakaannya masih ada di sebelah
selatan stage tari, tetapi kalau waktu itu musik-musik yang diperdengarkan masih
monotone, tetapi yang jelas iramanya tidak mengganggu dan enak didengar
P : Pembaca di perpustakaan dapat meminta musik yang dikehendaki nggak pak?
R : Bisa, soalnya kita kan musiknya dari youtube asalkan musik yang diminta
iramanya masih kami anggap sesuai dengan musik yang diperdengarkan di
perpustakaan
P : Jam bukanya jam berapa pak?
R : Jam buka kita 07.30 tetapi kita mulai pelayanan jam 08.00 istirahat jam 12.00
s/d 13.00 trus kita buka lagi sampai jam 15.45 untuk hari senin sampai kamis,
sedangkan jam 15.45 s/d 16.00 kami lakukan beres-beres, kalau hari jumat kita
tutup jam 14.30
P : Kalau menurut bapak, seberap pentingkah pengadaan musik di perpustakaan
FBS ini pak?
R : Ya kalau menurut saya kalau tidak diperdengarkan musik suasananya menjadi
terlalu hening, menurut saya suasananya menjadi kurang nyaman, kalau dari
pengalaman saya dulu ketika saya belajar memang lebih senang kalau
diperdengarkan musik di tempat itu, dan kalau misalnya suasananya itu sunyi
senyap sekali malah justru terganggu dengan kegaduhan pengunjung yang lain
pada saat mungkin melakukan diskusi atau yang lainnya
P : Untuk siapa musik ini diperdengarkan pak?
R : Sebenaranya untuk umum mas, jadi kami berharap semuanya bisa menikmati,
dan kebetulan kami juga belum pernah menerima komplain tentang musik yang
diperdengarkan, padahal kami juga mempersilahkan pengunjung untuk
memberikan kritik maupun sarannya tentang musik, pokoknya kami akan selalu
terbuka untuk menerima kritik dan saran dari pengunjung semuanya
P : Apa alasan dan tujuan pengadaan musik di perpustakaan FBS ini pak?
R : Ya tujuannya seperti tadi yang saya katakan, misalnya terlalu sepi suasananya
menjadi tidak nyaman, karena kalau misalnya terlalu sepi kadang ada kegaduhan
dari pengunjung yang dapat mengganggu pembaca lainnya misal tanpa adanya
musik
P : Biasanya aliran musik apa saja yang sering diperdengarkan?
R : Yang slow-slow, yang instrumental, kadang ada yang lagu, tapi biasanya
kebanyakan yang slow-slow dan instrumental, ya yang kami nilai cocok untuk
membaca, yang jelas jauh dari musik rock and roll atau heavy metal
P : Biasanya dapat referensi lagu-lagu tersebut dari mana pak?
R : Jadi langsung kita perdengarkan dari youtube, jadi kalau mau minta request
lagu juga boleh silahkan, semuanya ada, jadi kita streaming menggunakan
youtube, dulu melalui mp3 tetapi karena sekarang koneksi internetnya sudah
bagus makanya kita memanfaatkan yang ada, dan kelebihannya di youtube ada
berjuta-juta lagu disitu, istilahnya kita mau cari lagu apapun di situ kan ada
P : Sejauh ini ada keluhan nggak pak dari pembaca?
R : Belum pernah mas, belum pernah ada yang mengeluh tentang musik yang
diperdengarkan
P : Menurut pengamatan bapak, apakah durasi pembaca di perpustakaan FBS ini
menjadi meningkat setelah diperdengarkan musik?
R : Kalau di perpustakaan FBS dari dulu kami tidak pernah melihat per orang
berapa lama ada di perpus mas, jadi yang kami lihat itu hanya jumlah pengunjung
keseluruhan per hari, mungkin dibandingkan perpustakaan di fakultas-fakultas
lain yang ada di UNY, perpustakaan FBS ini pengunjungnya tergolong yang
paling banyak, rata-rata perharinya perpustakaan FBS ini paling banyak
pengunjungnya
P : Menurut bapak, apakah pembaca di perpustakaan FBS ini nyaman dengan
musik yang diperdengarkan?
R : Kalau kami melihat, dengan tidak adanya komplain dan dilihat dari jumlah
pengunjungnya, ya kami merasa berarti mereka menikmati, yang jelas sampai ini
belum ada yang komplain seperti musik minta dimatikan atau diganti
P : Menurut pengamatan bapak, apakah pembaca di perpustakaan FBS ini dapat
berkonsentrasi membaca saat diperdengarkan musik di perpustakaan ini?
R : Jadi setiap orang itu memang berbeda-beda ya mas, tapi selama tidak ada yang
melakukan komplain ya kami jalan terus mas, soalnya kami tau juga dari
pengunjung kalau banyak yang suka, soalnya banyak juga kalau pas sepi itu, ada
anak yang musiknya minta di hidupkan
P : Terimakasih ya pak atas informasinya
Bapak Sudiman
Karyawan Perpustakaan FBS UNY
P : Aliran musik apa saja yang sering diperdengarkan di perpustakaan FBS ini
pak?
R : Yen ten mriki nggih rata-rata nggih musik barat ta, kalih istilahe lagu nostalgia
lagu-lagu dangu, sing slow-slow
(Kalau disini ya rata-rata musik barat dan istilahnya lagu nostalgia lagu-lagu
lama, yang slow-slow)
P : Mengapa jenis musik tersebut pak?
R : Nggih kersane perpustakaan niku rada diremeni ta, nggih istilahe niku bocah
saget betah wonten perpustakaan
(Ya supaya perpustakaannya disukai, ya istilahnya anak bisa betah berada di
perpustakaan)
P : Referensi lagu-lagunipun biasane saking pundi pak?
(Refrensi lagu-lagunya dari mana pak?)
R : Saking youtube mas, alasane kan alame pun benten kalih riyin ta mas, sakniki
kan alame sampun modern, paling sakniki napa lagu sing diremeni kantun pilih
ta mas
(Dari youtube mas, alasannya kan alamnya sudah berbeda dengan jaman
dahulu, sekarang kan alamnya sudah modern, paling sekarang apa lagu yang
disukai tinggal pilih kan mas)
P : Wonten keluhan napa mboten pak saking mahasiswa napa pembaca?
(Ada keluhan tidak pak dari mahasiswa atau pembaca?)
R : Mboten wonten mas, asalkan pelayananipun ngremenke ta
(Tidak ada mas, asalkan pelayananya menyenangkan kan)
P : Menurut bapak, rata-rata lare ingkang maos wonten perpustakaan niki sami
nyaman napa mboten pak?
(Menurut bapak, rata-rata orang yang membaca di perpustakaan ini nyaman
atau tidak pak?)
R : Nggih nyaman, nek riyin kan kadangkala wonten sing setres nika ta, nah
tiyang nika sing marai lare-lare resah, tapi sakniki kan kadosipun sampun
mboten nate wonten tiyange, rata-rata nggih sami nyaman
(Ya nyaman, kalau dulu kan kadangkala ada orang yang stres itu kan, nah
orang itu yang bikin anak-anak resah, tapi sekarang kan sepertinya sudah
tidak pernah ada orangnya, rata-rata ya nyaman)
P : Menurut pengamatanipun bapak, pembaca ten perpustakaan saget konsentrasi
napa mboten pak sakbibaripun dimirengaken musik?
(Menurut pengamatan bapak, pembaca di perpustakaan bisa berkonsentrasi
tidak pak setelah diperdengarkan musik?
R : Sebagian besar nggih saget konsentrasi amargi musikipun, nggih amargi
suasananipun kantun tenang , musik menika nggih mempengaruhi kenyamanan
perpustakaan
(Sebagian besar ya bisa berkonsentrasi karena musiknya, ya karena
suasananya tenang, musiknya juga mempengaruhi kenyamanan perpustakaan)
P : Maturnuwun nggih pak sudiman
(Terimakasih ya pak sudiman)
Tabel Analisis Data Wawancara
No. Narasumber Kutipan Wawancara Fungsi Musik di
Perpustakaan
1, Nufrida Setiawati 1. “Kalau ada musiknya jadi
lebih fokus”
2. “...lebih konsen kalau ada
musiknya”
3. “Menurut saya musik di
perpustakaan itu penting,
kaya yang tadi itu menambah
fokus dan konsentrasi”
4. “Fungsinya kaya yang tadi,
menambah fokus”
Konsentrasi
1. “...sama lebih menikmati gitu
lho bacanya”
1. “Biar suasananya nggak mati,
biar rame dikit tapi tetep enak
musiknya”
2. “...trus suasananya biar nggak
terlalu mati atau sepi”
Gairah
Membaca
1. ”...trus juga kalau ada musik
bisa mengurangi suara-suara
yang lain, misalnya ada orang
bercakap-cakap dengan
temannya saat baru masuk
ruang gitu ada suaranya, bisa
ketutup sama musiknya”






1. “...tapi kalau saya memang




2. “Kalau dari yang saya denger
sih menurut saya cuman buat
ngilangin sepi doang sih,
karena kan kita kan nggak
boleh berisik, jadi untuk saya








3. Adi Suprayogi 1. “Menurut saya mungkin
membuat orang menjadi





1. “Alasannya biar kita tambah
tenang aja, karena musik
disini itu easy listening juga”
2. “Iya sangat cocok karena
musiknya ga terlalu keras
juga, musiknya enak buat
didengerin, buat kita tenang
dan jadi rileks dalam
membaca
3. “Sangat penting, untuk
menambah ketenangan kita,
trus nambah jadi nyaman”
4. “...lebih rileks, terus jadi




ndengerin musik jadi cepat
masuknya.”
2. “Konsentrasinya ya meningkat,
karena musiknya disini musik
instrumental ya, tapi lebih
enak lagi umpamanya musik
musik klasik Mozart gitu
lebih meningkatkan
konsentrasi lagi.






yang enak jadinya kita
tambah sering sering ke
perpustakaan.”








1. “...ya kalo ada musik itu jadi
mendukung biar pikirannya
itu rileks”






1. “...biar enjoy membacanya”
2. “Kalau ketika saya membaca
tanpa musik saya kurang
gimana ya, kurang menikmati
aja membacanya”
3. “Ya tergantung sama
musiknya ya mas, kalau
musik itu mengalun itu
membawa kita bacanya bisa
enak gitu lho, membawa
suasana”
4. “...karena akan membawa
mood dalam membaca”
5. “...membacanya bisa menjadi
lebih enjoy, yang
mempengaruhi mood
membaca menjadi lebih baik”
Gairah
Membaca
6. Dita Pertamasari 1. “Kalo menurut saya penting
banget sih mas, soalnya selain
pikirannya rileks terus juga ga
tegang banget gitu lho mas, ga
terlalu yang mikirin tugas atau
apa gitu, kalo menurut aku sih
2. “Iya sih mas, adalah pastinya,
kalo kita membaca sambil
mendengarkan musik kan
pastinya kita lebih bisa fresh
rileks terus kadang nanti keluar
ide ide baru”
3. “...Kalo musiknya instrumental
gini sih bisa rileks
Ketenangan
Jiwa
1. “Iya mas, kalo ada musiknya
gini konsentrasinya tambah
meningkat”
2. “...sama konsentrasinya mas,
tapi tergantung itu tadi sih
mas musiknya, soalnya kan
kalo kadang ada lagunya yang
orang lain kenal terus ikut
nyanyi, kadang kalo ga kenal
ya diem aja”
Konsentrasi
1. “...soalnya biasanya kalo baca
Cuma satu buku dirumah,




2. “...terus meningkatkan itu
tadi, senang membaca di
perpus FBS, itu tadi mas”
3. “...kalo ga ada musik kan
nanti kita sering jenuh, Cuma




1. “Karena disini banyak orang
membaca, jadi pas untuk
merilekskan diri, soalnya kalo
kita baca gini kan butuh
keadaan tenang”
2. “Memfokuskan waktu kita
membaca, kita membaca kan




1. “...tapi kalau musiknya hanya
sekedar lewat ya kita bisa
fokus”
Konsentrasi
1. “...nah diperpustakaan itu
meskipun tenang ada satu dua






2. “Ya musik disini bagi saya
penting banget, ya itu lho
masalah suara dan apa yang
lain, soalnya kan orang baca
di perpustakaan kan kadang
ada juga yang tidak sekedar
membaca, mungkin ada yang
lagi ngapain, mencari,
bertanya. Jadi musiknya bisa
meredam keramaian. Jadi
kalo kita dengerin musik
sambil baca kan ada orang
ngomong apa, kita jadi ga
terlalu memperhatikan kan,
kaya gitu mas.
3. “...dan berfungsi sekali untuk
pengalihan suara, soalnya
kalau kita lagi baca dan ga
ada musiknya, ada orang
Meredam
Kegaduhan
ngomong dikit aja terus
denger dan ingin tau, nah itu
bisa mengganggu fokus, nah
kalo ada musik kan  kita
persetan dengan orang
bicara.”
8. Asila Qoirunisa 1. “Setuju mas, soalnya kan
dengan pengadaan musik ini
para pembaca menjadi lebih
rileks.”
2. “Berbeda sih mas, ya ngerasa
lebih rileks kalau
diperdengarkan musik.”
3. “Iya lebih tenang, ya lebih





1. “...sama biar nggak bosan sih
mas.”
2. “Penting sih mas, soalnya
kalau baca jadi nggak bosan.”
3. “Agar membacanya nggak
bosan, kadang kalau ada
musiknya ada juga yang pakai
heatset dia dengerin musik
sendiri, tapi kalau udah ada





1. “...lebih fokus dalam
membaca
konsentrasi
9. Teresia Rosaria 1. “Setuju mas, soalnya kan, ya
nggak tau pokoknya bisa
secara nggak sadar bisa
membantu konsentrasi dalam
membaca.”
2. “Kalau sambil ngedengerin
musik itu bacanya jadi enak,
langsung kaya nggak sadar itu
bisa langsung masuk, kalau
membaca nggak ada
musiknya itu harus diulang-
ulang, tadi baca apa ya.”
3. “Penting sih, soalnya kan
membantu konsentrasi.”
Konsentrasi
1. “...kalau nggak ada musiknya
kan krik krik gitu (sepi /
bosan)
2. “...trus biar nggak terlalu
hening, soalnya kalau terlalu
hening kan nggak enak juga.”
Gairah
Membaca
10. Agung Priatmoko 1. “...ya nggak ganggu tapi
malah bikin fokus gitu lho.”
Konsentrasi
1. “Iya lebih tenang, walaupun




2. “...kalau saya ke perpus
sendiri itu saya kan bisa lebih
rileks, lebih tenang karena
basic saya kan itu tadi, sambil
belajar sambil dengerin
musik, trus yang ketiga bisa
lebih tenang saat dikejar
deadline, trus jadi nggak
grusah-grusuh, sementara ini
yang jelas terasa manfaatnya
ya tiga itu tadi.”
Ketenangan
Jiwa
1. “Kalau saya membaca sendiri
di rumah saya biasanya pakai
headset, baca bukunya bisa
betah jadi lebih lama.”
2. “...jadi betah kalau instrumen-





1. “Kalau saya pribadi, saya
suka, daripada sepi gitu,
karena pada dasarnya kalau
ada musik sedikit, instrumen
kaya gini, kita kan kalau ke
perpus kan juga ada tugas
kelompok, kita bisa diskusi
dan musiknya bisa menutupi
suara diskusi itu, kalau tanpa
musik nanti terkesan bising
gitu lho, jadi ibarate
nylamurke kebisingan itu,
jadi kan diskusinya nggak






11. Desi Lupitasari 1. “Balik lagi musiknya gimana,
kalau musiknya kaya gini
lebih soft lagi kaya
instrumental atau klasik gitu




12. Erlin Yunita 1. “Setuju sih, nggak tau kenapa
kalau baca di perpus sambil
dengerin musik bisa rileks
bacanya mas, apa lagi
musiknya slow instrumental
kaya gini.”
2. “... kalau pakai musik ya itu
lebih rileks aja.”
3. “...supaya nggak sepaneng




1. “Penting juga, soalnya bagi









13. Ririn Oktaviani 1. “...kalau ada musiknya kan







1. “...supaya pembaca dapat
lebih semangat membaca.”
2. “...tujuannya juga untuk
membuat minat membacanya
meningkat.”
3. “...biar nggak jenuh.”
Gairah
Membaca
1. “...tapi kalau suasananya
ramai kan ada kejenuhan
musiknya malah membantu






2. “...tapi kalau perpustakaannya
ramai, musiknya malah bikin
tambah konsen ya, soalnya
kan pembaca diperpustakaan
kan nggak semuanya fokus
membaca, pasti ada lah yang
ngobrol-ngobrol atau apa, jadi
fungsi musik itu untuk




1. “...jadi saya lebih memilih
baca ada musiknya kaya di
perpustakaan ini.”
2. “...minat bacanya di
perpustakaan juga menjadi
meningkat mas.”












1. “...menurut saya itu kalau kita
sepaneng itu malah tambah
pusing tapi kalau ada usik,
menurut saya itu bisa
merileksasikan pikiran.”
2. “Ada perbedaan, kalau ada
musik lebih rileks.”




1. “...lebih menerima ilmu yang
ada di bacaan itu.”
Konsentrasi
1. “...kalau nggak ada musiknya,
cepet bosan dan cepet jenuh
bacanya mas.”




1. “...trus mungkin presisi
volume nya pas, jadi kalau
ada orang bicara tetep bisa
didengar, tapi suara orang itu
tidak mengganggu yang
lainnya karena musiknya itu.”
Meredam
Kegaduhan
No. Narasumber Kutipan Wawancara Fungsi Musik di
Perpustakaan






2. “Kalau di perpustakaan FBS
dari dulu kami tidak pernah
melihat per orang berapa
lama ada di perpus mas, jadi





fakultas lain yang ada di
UNY, perpustakaan FBS ini
pengunjungnya tergolong





1. “...dan kalau misalnya
suasananya itu sunyi senyap
sekali malah justru tergangu
dengan kegaduhan
pengunjung yang lain pada
saat mungkin melakukan
diskusi atau yang lainnya.”
2. “...misalnya terlalu sepi
suasananya menjadi tidak
nyaman, karena kalau




misal tanpa adanya musik.”
Meredam
Kegaduhan
2. Pak Sudiman 1. “Nggih kersane perpustakaan
niku rada diremeni ta, nggih
istilahe niku bocah saget
betah wonten perpustakaan.”
(Ya supaya perpustakaannya
disukai, ya istilahnya anak
bisa betah berada di
Gairah Membaca
perpustakaan)


















1. Nufrida Setiawati   
2. Adam Satria Mantika Ruri  
3. Adi Suprayogi 
4. Agustin Janet Kirana   
5. Beta Cendikia Puruhita  
6. Dita Pertamasari   
7. Hening Qodam Jaya   
8. Asila Qoirunisa   
9. Teresia Rosaria  
10. Agung Priatmoko    
11. Desi Lupita Sari 
12. Erlin Yunita   
13. Rinrin Oktaviani   
14. Saraswati Sukma Praba   
15. Putri Novia Wulandari    
Gambar 1. Wawancara Pembaca Perpustakaan (Dokumentasi Yohannes, 2015)
Gambar 2. Wawancara Pustakawan (Dokumentasi Yohannes, 2015)
Gambar 3. Wawancara Staff Karyawan (Dokumentasi Yohannes, 2015)
